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ABSTRAK 
Nama : Rosnaena 
NIM : 10800111108 
Judul : Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial 
dengan Komitmen Organisasi dan Job relevant Informationt (JRI) 
sebagai variabel moderating (Studi Empiris Pada SKPD Kab. 
Soppeng) 
  
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah apakah implementasi Partisipasi 
anggaran  memeberikan pengaruh terhadap kinerja manajerial pemetintah daerah 
pada SKPD Kabupaten Soppeng? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menguji secara empiris pengaruh partisipasi anggaran terhadap Kinerja manajerial 
dengan komitmen organisasi dan Job Relevant Informationt (JRI) sebagai variabel 
moderating.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu partisipasi anggaran 
sebagai variabel bebas, komitmen organisasi dan Job Relevant Informationt (JRI) 
sebagai variabel moderating, sedangkan pelaksanaan kinerja manajerial sebagai 
variabel terikat. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena menekankan pada 
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan dan 
melakukan analisis data dengan  prosedur statistik. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. Data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner 
kepada beberapa SKPD Kab. Soppeng. Metode pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu dengan menggunakan rumus sampling dengan sampel yang diperoleh sebanyak 
75 responden. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji 
statistik regresi sederhana dan Analisis regresi moderasi dengan pendekatan  residual. 
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bukti bahwa partisipasi anggaran, 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, Komitmen organisasi 
sebagai variabel moderating tidak memepengaruhi hubungan partisipasi anggaran  
terhadap kinerja manajerial pemerintah daerah dan  Job relevant informationt sebagai 
variabel moderating memepengaruhi hubungan partisipasi anggaran  terhadap kinerja 
manajerial pemerintah daerah. 
 
 
Kata kunci: partisipasi anggaran, komitmen organisasi, Job relevant informationt 
(JRI) dan kinerja manajerial 
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BABI 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia menganut asas desentralisasi yang memberikan kebebasan dan 
keleluasaan kepada Pemerintah Daerah dalam menyelenggarakan 
pemerintahanmelalui Otonomi Daerah. . Pada organisasi pemerintahan di Indonesia 
sejalan dengan pemberlakuan UU No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah 
dan UU No. 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat 
dan daerah, serta lahirnya empat paket perundang-undangan yaitu UU No. 17 Tahun 
2003 tentang keuangan negara, UU No. 1 tahun 2001 tentang perbendaharaan negara, 
UU No 15 tahun 2004 tentang pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab 
keuangan negara, serta UU No. 25 tahun 2004 tentang sistem perencanaan 
pembangunan nasional telah terjadi perubahan mendasar dalam penyelenggaraan 
pemerintahan dan pengaturan keuangan, khususnya perencanaan serta anggaran 
pemerintah dan organisasi sektor publik lainnya. Selvi, dkk (2014: 3).  
Asas umum pengelolaan keuangan daerah ditetapkan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang pengelolaan keuangan daerah, asas umum 
tersebut sesuai isi pasal 4 dari Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 yaitu: 
keuangan daerah dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, 
efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung jawab dengan  
memperhatikan asas keadilan, kepatutan, dan manfaat untuk masyarakat, serta 
dilaksanakan dalam suatu sistem yang terintegrasi yang diwujudkan dalam APBD 
yang setiap tahun ditetapkan dengan peraturan daerah. 
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Salah satu implementasi dari akuntabilitas kinerja pemerintah, maka 
dilaksanakan kewajiban pertanggungjawaban yang dimulai dari proses perencanaan, 
penyusunan dan pelaksanaan atas tugas dan fungsi pemerintah dalam mewujudkan 
visi dan misi serta tujuan yang telah ditetapkan sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk 
penetapan anggaran. Keberhasilan proses penyusunan anggaran salah satunya dapat 
dipengaruhi oleh sikap dan perilaku pihak yang terlibat dalam proses penyusunan 
anggaran. Arifin dan Rohman (2012:2) 
Anggaran pada sektor publik terkait dengan proses penentuan jumlah alokasi 
dana untuk tiap-tiap program dan  aktivitas dalam satuan moneter yang menggunakan 
dana milik rakyat. Hal inilah yang menjadi perbedaan dengan anggaran sektor swasta 
karena tidak berhubungan dengan pengalokasian dana dari masyarakat. Pada sektor 
publik pendanaan organisasi berasal dari pajak dan retribusi, laba perusahaan milik 
daerah atau negara, pinjaman pemerintah berupa utang luar negeri dan obligasi 
pemerintah, serta sumber dana lain yang sah dan tidak bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan yang telah ditetapkan.  
Anggaran merupakan elemen sistem pengendalian manajemen yang berfungsi 
sebagai alat perencanaan dan pengendalian agar manajer dapat melaksanakan 
kegiatan organisasi secara lebih efektif dan efisien. Sebagai alat perencanaan, 
anggaran merupakan rencana kegiatan yang terdiri dari sejumlah target yang akan 
dicapai oleh para manajer departemen suatu perusahaan dalam melaksanakan 
serangkaian kegiatan tertentu pada masa yang akan datang. Anggaran merupakan 
faktor penting yang menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja 
manajerial. Makin kompleks masalah menyebabkan banyak kegiatan yang harus 
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dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang cermat, efektif dan efisien, dengan tidak 
mengeluarkan sumber daya secara berlebihan. Tujuan anggaran adalah proses 
akuntansi dan proses manajemen, dimana anggaran sebagai salah satu aspek penting 
dalam sistem pengendalian memainkan peran menentukan dalam tujuan perusahaan. 
Hastuti dan Wahyuningsari (2010: 1). 
Partisipasi anggaran membutuhkan keterlibatan tidak hanya manajer tingkat 
atas, tetapi juga manajer tingkat bawah dalam proses penyusunan anggaran. 
Diharapkan dengan adanya koordinasi antar manajemen, dapat diciptakan suatu 
anggaran yang mampu memenuhi kebutuhan manajerial, dan pada akhirnya 
meningkatkan kinerja organisasi serta mengkomunikasikannya kepada manajer-
manajer tingkat bawah sebagai rencana kerja jangka panjang maupun jangka pendek. 
Sasaran anggaran dapat dicapai melalui pelaksanaan serangkaian aktifitas yang telah 
ditetapkan sebelumnya dalam bentuk anggaran.Kartika(2010: 40). 
Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan pendekatan yang efektif 
terhadap peningkatan motivasi manajerial. Hastuti dan Wahyuningsari (Govindarajan, 
2010: 3). Partisipasi ini menunjukkan sejauh mana para manajer ikut serta di dalam 
penyusunan anggaran sebagai satu pusat pertanggungjawaban yang mereka pimpin. 
Dengan adanya partisipasi penganggaran, memberikan pengaruh positif bagi 
pelaksanaannya. Karena semua manajer akan mengetahui tujuan yang hendak 
dicapai. Sehingga para manajer juga akan lebih memahami masalah-masalah yang 
mungkin timbul pada saat pelaksanaan anggaran  
Pembahasan mengenai partisipasi anggaran dijelaskan di dalam Alquran, 
namun jika kita mengkaji. Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya 
(2010:69)  firman Allah dalam Qs. An-Nisa [4]: 135 yang berbunyi: 
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 ِهْيَِدلاَىْلا َِوأ ْمُكُِسفَْوأ ًَلَع َْىلَو ِ َِّلِلّ َءاَدَهُش ِطْسِقْلاِب َهيِما ََّىق اُىوىُك اُىىَمآ َهيِذَّلا اَهَُّيأ َاي 
 ِبَرْقلأاَو ْنِإَو اُىلِدَْعت َْنأ يَىَهْلا اُىعِبََّتت َلاف اَمِِهب ًَلَْوأ ُ َّلِلَّاف ا ًّريَِقف َْوأ اًّّيِىَغ ْهَُكي ِْنإ َهي
 ا ًّريِبَخ َنُىلَمَْعت اَِمب َناَك َ َّاللَّ َِّنَإف اىُضِرُْعت َْوأ اوُىَْلت 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu dan 
bapak dan kerabatmu. Jika ( dia yang terdakwa) kaya tau miskin, maka Allah 
lebih tau kemaslahatannya ( kebaikannya) maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Jika kamu 
memutarbalikan ( kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka ketahuilah Allah 
Mahateliti terhadap segala yang kamu kerjakan 
Ayat di atas menegaskan bahwa Allah swt  memerintahkan hamba-hamba-nya 
yang mukmin untuk menegakan keadilan. Dalam penyusunan 
anggaranharus dialokasikan secara adil untuk kepentingan seluruh kelompok 
masyarakat. Untuk Pegawai pemerintahan dalam menyusun anggaran harus 
transparan, akuntabel, disiplin dan dapat dipertanggung jawabkan. Dengan adanya 
partisipasi anggaran diharapkan kinerja aparata pemerintah daerah akan meningkat, 
karena anggaran dipakai sebagai suatu system pengendalian untuk mengukur kinerja. 
Partisipasi anggaran juga adalah salah satu cara untuk menciptakan sistem 
pengendalian manajemen yang baik sehingga diharapkan dapat tercapai tujuan 
institusi yang terkait. Aparat perangkat daerah padapemerintah daerah yang terlibat 
dalam proses penganggaran pemerintah daerah diberikan kesempatan untuk ambil 
bagian dalam pengambilan keputusan melalui perencanaan anggaran. Hal ini sangat 
penting karena aparat SKPD pemerintah daerah akan merasa lebih produktif dan puas 
akan pekerjaannya sehingga memungkinkan munculnya perasaan berprestasi yang 
akan meningkatkan kinerjanya.  
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Partisipasi dalam penyusunan anggaran menimbulkan komitmen. Komitmen 
adalah intensitas seseorang untuk mengidentifikasi dirinya, serta tingkat 
keterlibatannya dalam suatu organisasi. Sahara (2012:42). Komitmen organisasi 
diperlukan sebagai salah satu indikator kinerja karyawan. Karyawan dengan 
komitmen yang tinggi dapat diharapkan akan memperlihatkan kinerja yang optimal. 
Seseorang yang bergabung dalam organisasi padasebuah perusahaan ataupun pada 
Instansi pemerintah dituntut adanya komitmen dalam dirinya. Baihaqi (2012:244). 
Adanya komitmen organisasi yang tinggi maka akan hal itu akan 
mempengaruhi aparat pemerintah daerah untuk bekerja keras dalam mencapai tujuan 
yang ditentukan. Selain mempengaruhi aparat pemerintah daerah untuk bekerja 
keras dalam mencapai tujuan yang ditentukan, komitmen yang tinggi juga dapat 
menjadikan individu lebih mementingkan organisasi daripada kepentingan 
pribadinyadan berusaha untuk membentuk organisasi yang baik sesuai dengan yang 
diharapkan.Apabila komitmen organisasi itu rendah maka akan membuat individu 
berbuat untuk kepentingan pribadinya. Namun demikian dengan adanya komitmen 
organisasi yang tinggi maka secara tidak langsung juga akan meningkatkan kinerja 
yang tinggi pula.Sari, dkk (2014:3). Peran komitmen organisasi dalam meningkatkan 
kinerja dapat diciptakan melalui kesamaan visi dan misi antar individu dalam suatu 
organisasi yang ditentukan oleh perilaku individu. 
Partisipasi dalam penyusunan anggaran juga akan lebih efektif jika sesuai 
dengan job- relevant information, karena job-relevant information dapat dijadikan 
sebagai suatu cara untuk memprediksi lingkungan dan tindakan yang lebih selektif. 
Jadi dinasatauinstansi yang menerima informasi yang relevan dengan pekerjaannya 
akan lebih mudah menjalankan tugasnya dalam menyusun anggaran. Sahara (Indriani, 
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2012: 44).Peningkatan kinerja dapat pula dipengaruhi  job relevant  information. 
Kemudahan mengakses informasi dalam upaya pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan pekerjaan dapat membantu  meningkatkan  kemampuan para 
pekerja dalam meningkatkan kinerja pada sektor pemerintahan.  Job relevant 
informationt  meningkatkan kinerja melalui pemberian perkiraan (informasi) yang 
lebih akurat mengenai lingkungan sehingga dapat dipilih rangkaian tindakan efektif 
yang terbaik. Budiman dkk.,( 2014: 88). 
Menurut Sawitri (Yusfaningrum dan Ghozali, 2015:3) tersedianya informasi 
yang berhubungan dengan tugas akan meningkatkan pilihan terhadap tindakan yang 
direncanakan untuk mencapai tujuan. Job relevant information menunjukkan peran 
informasi dalam memudahkan pembuatan keputusan yang berhubungan dengan 
jabatan informasi yang diberikan manajer dalam penyusunan anggaran akan 
meningkatkan kemampuan individual terhadap kinerja, Sehingga dengan adanya 
infromasi yang relevan dengan tugas maka tujuan yang diharapkan dapat tercapai.  
Fenomena yang terjadi pada  pemerintah daerah terkait anggaran  merupakan 
suatu hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Pada kenyataannya, penyimpangan-
penyimpangan yang berhasil ditemukan telah menjadi temuan Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) terkait dengaan dugaan korupsi perjalanan dinas fiktif pemerintah 
di Kabupaten Soppeng  anggaran perjalanan dinas Pemkab Soppeng tahun 2011-
2012, diduga fiktif penggunaannya karena dalam penggunaannya tidak didukung 
bukti yang sah kemudian tidak didukung bukti yang lengkap. Hal ini diduga 
menimbulkan kerugian negara di dalamnya. 
Penelitian ini  mengacu pada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pe 
pemngaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial perintah daerah, yaitu: 
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Putri (2013), Hazmi (2014), Fibrianti dan Riharjo (2013), Baihaqi (2013). Dalam 
penelitian terdahulu menujukkan masih terdapat perbedaan hasil penelitian 
(inconcistency result) dari masing-masing variabel yang diprediksi dapat  
memengaruhi kinerja manajerial pemerintah daerah. Selain itu, peneliti juga tertarik 
meneliti kinerja manajerial pemerintah daerah karena alasan masih terbatasnya 
jumlah penelitian yang dilakukan di Indonesia khususnya penelitian yang dilakukan 
di kabupaten Soppeng tempat penelitian ini dilakukan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas yang membahas mengenai Pengaruh 
Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja manajerial pemerintah daerah dengan 
Komitmen organisasi dan job relevant informationt sebagai variabel moderating. 
adapun rumusan masalah dalam penelitian ini : 
1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh secara  parsial terhadap kinerja 
manajerial pemerintah daerah kabupaten Soppeng  
2. Apakah komitmen organisasiberpengaruh terhadap hubungan anatara 
partisipasi anggaran dengan  kinerja manajerial pemerintah daerah kab. 
Soppeng? 
3.  Apakah job relevant informationt berpengaruh terhadap hubungananatara 
partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial pemerintah daerah kab. 
Soppeng? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka penelitian ini 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
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a. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh secara  parsial terhadap kinerja 
manajerial pemerintah daerah kabupaten Soppeng ? 
b. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap hubungan anatara partisipasi 
anggaran dengan  kinerja manajerial pemerintah daerah kab. Soppeng? 
c.  Apakah  job relevant informationt berpengaruh terhadap hubungan anatara 
partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial pemerintah daerah kab. Soppeng? 
2. Kegunaan Penelitian 
a) KengunaaTeoretis 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu  menjelaskan fenomena yang 
terjadi pada perkembangan pemerintah daerah yang berkaitan dengan partisipasi 
penganggaran dan peningkatan kinerja dengan menggunakan  teori Agensi yang 
dikembangkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976 mengenai konflik 
kepentingan antara pihak manajemen sebagai agen dan pihak prinsipal. Dalam teori 
ini khususnya mengenai partisipasi anggaran, Komitmen organisasi, job relevant 
information  dan kinerja  manajerial  pada satuan perangkat kerja daerah. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelengkap referensi dan dapat memperluas 
pengetahuan mengenai penganggaran terutama pada lingkungan Pemerintah daerah 
b) Kegunaan Praktis 
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mamfaat dan penelitian 
ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan untuk melakukan penelitian-penelitian 
selanjutnya, khususnya penelitian  mengenai pengaruh partisipasi anggaran terhadap 
kinerja manajerial  pemerintah daerah kabupaten Soppeng. 
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c) Kegunaan Regulasi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
pemerintah kota Soppeng dalam mengambil kebijakan-kebijakan yang berkaitan 
dengan penyusunan anggaran yang dapat meningkatkan kinerja aparat pemerintah 
daerah didalam instansi-instansi yang berada di lingkungan Pemerintah kota 
Soppeng. 
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BAB  II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Teori Goal Setting 
Teori penetapan tujuan atau  goal  setting theory awalnya dikemukakan oleh 
Locke (1968), yang menunjukkan adanya keterkaitan antara tujuan dan kinerja 
seseorang terhadap tugas.  Teori ini menyatakan bahwa harus ada sasaran (goal) yang 
ditentukan agar individu mampu untuk meningkatkan kinerjanya sesuai dengan visi 
dan misi organisasi iti sendiri. Goal setting theory adalah teori yang berfokus pada 
pada identifikasi jenis tujuan yang paling efektif untuk menghasilkan motivasi dan 
kinerja pada tingkatan yang tinggi. Hasniasari dan Sholihin., (2014;25). Teori ini 
menjelaskan  juga bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh dua buah cognition yaitu 
content (values) dan intentions (tujuan). Orang telah menentukan goal atas 
perilakunya di masa depan dan goal tersebut akan mempengaruhi perilaku yang 
sesungguhnya terjadi. Perilakunya akan diatur oleh ide (pemikiran) dan niatnya 
sehingga akan mempengaruhi tindakan dan konsekuensi kinerjanya. Kusuma 
(2013:9). 
Kusuma, (Latham, et al, 2013:10) menemukan bahwa goal-setting berpengaruh 
pada kinerja pegawai dalam organisasi publik. Salah satu bentuk nyata dari penerapan 
goal-setting ini adalah anggaran. Sebuah anggaran tidak hanya mengandung rencana 
dan jumlah nominal yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan, tetapi juga 
mengandung sasaran yang spesifik yang ingin dicapai organisasi. Berdasarkan 
penelitian-penelitian yang telah dilakukan, temuan utama dari goal setting theory 
adalah bahwa orang yang diberi tujuan yang spesifik, sulit tapi dapat dicapai, 
memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan orang-orang yang menerima tujuan 
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yang mudah dan spesifik atau tidak ada tujuan sama sekali. Pada saat yang sama, 
seseorang juga harus memiliki kemampuan yang cukup, menerima tujuan yang 
ditetapkan dan menerima umpan balik yang berkaitan dengan kinerja.  
Komitmen organisasi yang tinggi menjadikan individu lebih memperhatikan 
kelangsungan organisasi dan berusaha menjadikan organisasi ke arah yang lebih baik, 
sehingga dengan adanya komitmen yang tinggi kemungkinan meningkatkan kinerja 
pegawai meningkat. Sebaliknya, individu dengan komitmen rendah akan 
mementingkan dirinya atau kelompoknya. Sinuraya (Mowday, 2009:3)  karakteristik 
karyawan yang tinggi komitmen kepada organisasi antara lain memiliki keyakinan 
yang kuat terhadap organisasi serta menerima tujuan dan nilai organisasi, memiliki 
keinginan untuk bekerja dengan baik, serta memiliki keinginan yang kuat untuk 
bertahan dalam organisasi. Oleh karena itu, sema kin organisasi mampu 
menimbulkan keyakinan dalam diri karyawan, bahwa apa yang menjadi nilai dan 
tujuan pribadi karyawan memiliki kesamaan dengan nilai dan tujuan organisasi, akan 
semakin tinggi pula komitmen karyawan pada organisasi tersebut. 
B. Partisipasi  Anggaran  
Anggaran berasal dari kata budget dalam bahasa inggris yang sebelumnya dari 
kata Bougette yang berasal dari bahasa perancis yang artinya sebuah tas kecil. Kata 
anggaran mencerminkan adanya unsur keterbatasan. Pada dasarnya anggaran perlu 
disusun karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki pemerintah dalam hal ini 
yang dimaksud adalah dana. Karena terbatasnya dana, maka diperlukan alokasi sesuai 
dengan prioritas dan dalam kurung waktu yang ditentukan.  Anggaran merupakan 
peralatan pengawasan yang sangat meluas baik dalam dunia bisnis maupun 
pemerintahan, penyiapan anggaran adalah suatu bagian integral dari proses 
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perencanaan, dan anggaran itu sendiri adalah hasil akhir proses perencanaan, atau 
pernyataan rencana strategi untuk aktivitas dan operasi di masa depan, umumnya 
mencakup setidaknya untuk lima tahun ke depan. Sinuraya (Hasen & Mowen 
2009:4).  
Anggaran merupakan managerial plan for action untuk memfasilitasi 
tercapainya tujuan organisasi. anggaran adalah sebuah proses yang dilakukan oleh 
organisasi sektor publik untuk mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya pada 
kebutuhan-kebutuhan yang tidak terbatas (the process of allocating resource to 
unlimited demands). Pengertian tersebut mengungkapkan peran strategis anggaran 
dalam pengelolaan kekayaan sebuah organisasi publik. Bagi organisasi sektor publik 
seperti pemerintah anggaran tidak hanya sebuah rencana tahunan tetapi juga 
merupakan bentuk akuntabilitas atas pengelolaan dana publik yang disebabkan 
kepadanya. 
Menurut Arifin dan Rohman (Schiff dan Lewin, 2012:3), anggaran memiliki 
dua peranan. Pertama, anggaran berfungsi sebagai perencanaan, yang di dalamnya 
berisi tentang ringkasan rencana-rencana keuangan organisasi dimasa yang akan 
datang. Kedua, anggaran juga sekaligus berfungsi sebagai alat pengendalian untuk 
mengukur kinerja manajerial.Penganggaran (budgeting) merupakan aktivitas 
mengalokasikan sumber daya  keungan yang terbatas untuk pembiayaan belanja 
negara cenderung tanpa batas. Penganggaran memiliki tiga tujuan utama yang saling 
terkait yaitu stabilitas fiskal makro, alokasi sumber daya sesuai prioritas, dan 
pemanfaatan anggaran secara efektif dan efisien, sebagai instrumen kebijakan 
ekonomi anggaran berfungsi untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi, stabilitas 
ekonomi, dan pemerataan pendapatan. 
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Menurut Sembiring (Indra Bastian, 2013:21) fungsi anggaran meliputi :  
1. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja. 
2. Anggaran merupakan cetak biru aktivitas yang akan dilaksanakan 
dalam masa mendatang/pedoman bagi pemerintah dalam mengelola 
untuk satu periode di masa akan datang. 
3. Anggaran sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan 
berbagai unit kerja dan mekanisme kerja antar atasan dan bawahan. 
4. Anggaran sebagai alat pengendalian unit kerja. 
5. Anggaran sebagai alat motivasi dan persuasi tindakan efektif dan 
efesien dalam pencapaian visi organisasi.  
6. Anggaran merupakan instrumen politik.  
7. Anggaran merupakam instrumen kebijakan fisikal  
Anggaran mempunyai dampak langsung terhadap manusia terutama bagi yang 
terlibat langsung dalam penyusunan anggaran.  Indarto dan Ayu  (Siegel ,2011: 1). 
Partisipasi penyusunan anggaran sebagai suatu proses dalam organisasi yang 
melibatkan para anggota organisasi dalam mencapai tujuan dan kerjasama untuk 
menentukan satu  rencana. keikutsertaan aparat pemerintah daerah dalam penyusunan 
anggaran dapat mengembangkan pengetahuan mereka tentang anggaran dan 
kemudian mampu menginformasikan secara jelas kepada masyarakat mengenai 
anggaran yang disusun oleh pemerintah.  
Partisipasi dalam proses penyusunan anggaran merupakan pendekatan yang 
efektif untuk meningkatkan  motivasi manajerial. Indarto dan Ayu (Anthony & 
Govindarajan 2011: 34). Pada sektor publik, partisipasi anggaran dilakukan ketika 
antara pihak eksekutif, legislatif, dan masyarakat bekerja sama dalam pembentukan 
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anggaran. Unit SKPD (masing-masing instansi, dinas, kantor) membuat usulan-
usulan yang kemudian disampaikan kepada Kepala Bagian, Kepala Bagian  
menyampaikan usulan tersebut kepada Kepala Daerah, kemudian Kepala Daerah 
bersama DPRD membahas anggaran tersebut, hasil dari pembahasan tersebut 
ditetapkan oleh Kepala Daerah sebagai anggaran yang tentunya dibuat sesuai dengan 
Peraturan Daerah yang berlaku. 
C. Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi adalah ikatan keterkaitan individu dengan organisasi . 
Indarto dan Ayu (Mathiew dan Zajac ,2011: 35). komitmen organisasional bisa 
tumbuh disebabkan karena individu memiliki ikatan emosional terhadap organisasi 
yang meliputi dukungan moral dan menerima nilai yang ada di dalam organisasi serta 
tekad dalam diri untuk mengabdi kepada organisasi. Sanuraja (2009: 8). Tobing 
(Porter et al.,  2009:32). mendefinisikan komitmen organisasional sebagai kekuatan 
relatif individu terhadap suatu organisasi dan keterlibatannya dalam organisasi 
tertentu, yang dicirikan oleh tiga faktor psikologis: (1) Keinginan yang kuat untuk 
tetap menjadi anggota organisasi tertentu, (2) Keinginan untuk berusaha sekuat 
tenaga demi organisasi dan (3) Kepercayaan yang pasti dan penerimaan terhadap 
nilai-nilai dan tujuan organisasi. 
Menurut Tobing (Allen dan Meyer 2009:32), ada tiga Tipologi komitmen 
organisasi, sehingga karyawan memilih tetap atau meninggalkan organisasi berdasar 
norma yang dimilikinya. Tiga komponen tersebut adalah: 
1. Komitmen Afektif, yaitu keterikatan emosional, identifikasi dan 
keterlibatan dalam suatuorganisasi. Dalam hal ini individu menetap dalam 
suatu organisasi karena keinginannya sendiri. 
15 
 
 
2. Komitmen Kontinuan, yaitu komitmen individu yang didasarkan pada 
pertimbangan tentang apa yang harus dikorbankan bila akan meninggalkan 
organisasi. Dalam hal ini individu memutuskan menetap pada suatu 
organisasi karena menganggapnya sebagai suatu pemenuhan kebutuhan. 
3. Komitmen Normatif, yaitu keyakinan individu tentang tanggung jawab 
terhadap organisasi. Individu tetap tinggal pada suatu organisasi karena 
merasa wajib untuk loyal pada organisasi tersebut. 
Komitmen organisasi menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat 
terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai oleh organisasi. Komitmen 
organisasi bisa tumbuh disebabkan karena individu memiliki ikatan emosional 
terhadap  organisasi yang meliputi dukungan moral dan menerima nilai yang ada di 
dalam organisasi serta tekad dalam diri untuk mengabdi kepada organisasi. Kartika 
(Porter et al., 2010: 43). Komitmen organisasi berpengaruh terhadap keinginan 
karyawan untuk tetap menjadi anggota organisasi atau meninggalkan organisasi untuk 
mengejar pekerjaan lain. Sutanto dan Tania (Colquitt, LePine, and Wesson ,2013:3).  
Komitmen yang tinggi menjadikan individu peduli dengan nasib organisasi dan 
berusaha menjadikan organisasi ke arah yang lebih baik, dan kemungkinan terjadinya 
senjangan anggaran dapat dihindari. Komitmen organisasi yang tinggi akan  
mempengaruhi hubungan antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial. 
D. Job Relevant Informationt 
Job Relevant Information diartikan sebagai informasi yang memfasilitasi 
pembuatan keputusan yang relevan dengan tugas. Job Relevant Information 
memberikan pengetahuan yang lebih baik bagi manajer mengenai alternatif - 
alternatif keputusan dan tindakan - tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
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Indarto dan Ayu (Locke dkk,2011: 36). Proses partisipasi memberikan kesempatan 
bagi aparat pemerintah daerah terkait dengan Penerimaan pengetahuan yang 
berhubungan dengan tugas (task relevant knowledge) dapat meningkatkan kinerja 
Indarto dan Ayu (Lawler, 2011: 38).  Job relevan information membantu awahan atau 
pelaksana anggaran dalam meningkatkan kinerja melalui informasi yang baik. 
Kondisi ini memberikan pemahaman yang lebih baik padaaparat pemerintah 
mengenai alternatif keputusan dan tindakan yang perlu dilakukan dalam mencapai 
tujuan. Octavia dan Risma (Yusfaningrum ,2014: 57). 
Job Relevant Information meningkatkan kinerja melalui pemberian perkiraan 
yang lebih akurat mengenai lingkungan sehingga dapat dipilih rangkaian tindakan 
efektif yang terbaik. informasi yang membantu manajer untuk meningkatkan 
kinerjanya dengan informasi lebih baik. Job relevant information menjadi jenis 
informasi yang sangat penting bagi manajer untuk meningkatkan kinerjanya. 
Budiman, dkk (2014: 88).  
E. Kinerja Manajerial 
Kinerja merupakan standar yang digunakan dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban yang dilimpahkan kepada manajer sebagai penyatuan antara variabel 
proses, hasil, dan output.  Amertadewi dan Dwirandra (Hapsari 2013: 554). Kinerja 
dalam Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) yang tertuang dalam Impres 
No. 7 tahun 1999 merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
kegiatan atau program atau kebijaksanaan sesuai sasaran dan tujuan yang ditetapkan 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi. Kinerja dibedakan 
menjadi dua, yaitu kinerja individu atau kinerja organisasi. Setyowati & Purwantoro 
(2013:69). Dalam rangka untuk mengukur kinerja organisasi maupun kinerja 
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perorangan sebagai pelaksana dalam organisasi, diperlukan suatu standar kinerja yang 
sesuai dengan tujuan pada organisasi tersebut. Febrianti dan Riharjo (2013:113). 
Kinerja manajerial merupakan tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan 
organisasi. Kinerja merupakan hasil yang dicapai yang dapat dilihat dari kualitas 
maupun kuantitas yang diperoleh dalam pelaksanaan kewajiban yang diberikan. 
Kinerja manajerial diukur dengan menggunakan delapan indikator yaitu perencanaan, 
investigasi, koordinasi, evaluasi, pengawasan (supervisi), pengaturan staff (staffing), 
negosiasi, dan perwakilan. Ferdiani dan Rohman (2012:4). Dalam situasi partisipatif, 
seseorang akan meningkatkan kinerja bila berada pada posisi yang lebih tinggi.  
Kinerja manajerial merupakan kinerja para individu dalam kegiatan 
manajerial meliputi, antara lain, perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi, 
pengaturan staf, negosiasi, dan representasi. Kinerja berkaitan erat dengan tujuan, 
sebagai suatu hasil perilaku kerja seseorang. Perilaku kinerja dapat ditelusuri hingga 
ke faktor-faktor spesifik seperti kemampuan, upaya dan kesulitan. Kinerja sebagai 
hasil pola tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan sesuai dengan standar 
prestasi, kualitatif maupun kuantitatif, yang telah ditetapkan oleh individu secara 
pribadi maupun oleh perusahaan tempat individu bekerja. Asmas (2014: 38). 
F. Kajian Pustaka 
 Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan beberapa 
hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti, diantaranya. 
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Tabel 1.5 
Penelitian Terdahulu 
N
NO 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian 
Variabel yang 
diteliti 
Hasil Pemelitian 
1 2 3 4 5 
1
1 
Yoshinta 
Ayu 
Nilasari 
Putri (2013) 
pengaruh 
partisipasi 
anggaran terhadap 
kinerja manajerial 
dengan job 
relevant 
information 
sebagai variabel 
moderating (studi 
empiris pada 
rumah sakit milik 
pemerintah 
daerah di 
kabupaten jember 
Partisipasi 
anggaran  sebagai 
variabel bebas ,JRI 
sebagai variabel 
moderating, 
Kinerja sebagai 
variabel terikat  
Partisipasi 
anggaran 
berpengaruh 
langsung terhadap 
kinerja manajerial 
dan variabel 
moderating 
terhadap pengaruh 
partisipasi 
penyusunan 
anggaran dan 
kinerja manjerial. 
2
2 
2 
Diana 
Fibrianti 
Budi 
Riharjo 
(2013) 
Pengaruh 
Partisipasi 
Anggaran, 
Desentralisasi,  
Komitmen 
Organisasi, Dan 
Ketidakpastian 
Lingkungan  
Terhadap Kinerja 
Manajerial Pada 
Pemerintahan  
Kota Surabaya 
Partisipasi 
Anggaran, 
Desentralisasi,  
Komitmen 
Organisasi, Dan 
Ketidakpastian 
Lingkungan  
sebagai variabel 
beebas  kinerja 
manajerial sebagai 
variabelTerikat 
partisipasi 
anggaran, 
desentralisasi, 
komitmen 
organisasi, dan 
ketidakpastian 
lingkungan 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
manajerial pada 
Pemerintahan Kota 
Surabaya. 
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4
3 
Desi 
Lesmana 
(2011) 
pengaruh 
penganggaran 
partisipatif, 
sistem 
pengukuran 
kinerja dan 
kompensasi 
insentif terhadap 
kinerja manajerial 
perguruan tinggi 
swasta di 
palembang 
pengaruh 
penganggaran 
partisipatif, 
sistempengukuran 
kinerja dan 
kompensasi 
insentif sebagai 
variable bebas dan 
kinerja manajerial 
sebagai variable 
terikat 
kompensasi 
insentif tidak 
signifikan 
mempengaruhi 
kinerja manajerial, 
perspektif financial 
memiliki pengaruh 
yang paling rendah 
terhadap variabel 
sistem pengukuran 
kinerja. 
4
4. 
Yusri 
Hazmi 
(2014) 
Pengaruh 
Partisipasi 
Penyusunan 
APBD Terhadap 
Kinerja 
Aparatur 
Pemerintahan 
Daerah, Melalui: 
Komitmen 
Organisasi 
Dan Jri Sebagai 
Variabel 
Moderating Pada 
Pemko 
Lhokseumwe 
Partisipasi 
penyusunan APBD 
sebagai variabel 
bebas, kinerja 
Aparatur 
Pemerintahan 
Daerah sebagai 
variabel terikat, 
Melalui: 
Komitmen 
Organisasi 
Dan Jri Sebagai 
Variabel 
Moderating 
partisipasi 
anggaran dan 
komitmen 
organisasi tidak 
secara signifikan 
mempengaruhi 
kinerja aparatur 
dan interaksi 
partisipasi 
anggaran dan JRI 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
kinerja manajerial 
positif.  
5
5. 
Sri Hastuti, 
dan Hanita 
Wahyuninsa
ri (2010) 
Partisipasi 
Penganggaran & 
Keadilan 
Prosedural Untuk 
Meningkatkan 
Kinerja 
 
 
 
 
 
Partisipasi 
Penganggaran & 
Keadilan 
Prosedural sebagai 
variable bebas dan 
Meningkatkan 
Kinerja sebagai 
variable terikat 
Pengaruh positif 
variabel partisipasi 
penganggaran 
terhadap kinerja 
manajerial. 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
manajerial PT. 
Kara Line 
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6
6 
Baihaqi 
(2013) 
Pengaruh 
Komitmen 
Organisasi Dan 
Peran 
Manajerial 
Pengelolaan 
Keuangan 
Terhadap 
Kinerja 
Manajerial Satuan 
Kerja Perangkat 
Daerah  
Komitmen 
organisasi dan 
peran manajerial 
penegelolaan 
keuangan sebagai 
variabel bebas dan 
kinerja manajerial 
sebagai variabel 
terikat 
Komitmen 
Organisasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
Kinerja Manajerial 
dan Peran 
Manajerial 
Pengelolaan 
Keuangan Daerah 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
Kinerja Manajerial 
 
G. Rerangka Pikir 
 Kerangka Pikir  ini dimaksudkan untuk menjelaskan, mengungkapkan dan 
menentukan persepsi-persepsi keterkaitan antara variabel yang akan diteliti yaitu 
pengaruh partisipasi anggaran, terhadap kinerja manajeril dengan Komitmen 
organisasi dan job relevant informationt sebagai variabel moderating.  Dimana 
Variabel yang digunakan dalam penelitian variabel independen yaitu, partisipasi 
anggaran  (X1),  variabel dependen yaitu: kinerja  manajerial  (Y).  Dan variabel 
moderating yaitu: Komitmen Organisasi (X2), Job Relevant Information (X3) 
Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 2.1 
Rerangka Pikir 
 
        
  
 
 
 
 
 
 
 
H. Hipotesis 
1. Hubungan Partisipasi Anggaran, Kinerja manajerial pemerintah  daerah  
Anggaran memiliki peranan penting dalam manajerial sebagai alat perencanaan 
dan pengendalian. Dalam fungsinya sebagai alat pengendalian, anggaran digunakan 
sebagai suatu sistem untuk mengukur kinerja suatu organisasi. Kinerja yang baik 
dapat menghasilkan output yang sesuai dengan input. Sehingga anggaran sebagai alat 
pengendalian mengendalikan penggunaan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai 
hasil yang optimal. Ferdiani dan Rohman (2012:3). Partisipasi penyusunan anggaran 
merupakan aktivitas menyusun anggaran yang melibatkan setiap tingkat manajer. dan 
dinilai sebagai pendekatan manajerial yang dapat meningkatkan kinerja organisasi. 
Budiman., dkk (2014: 89). 
Partisipasi Anggaran 
(X1) 
Komitmen Organisasi 
(X2) 
Kinerja manajerial 
(Y) 
Job Relevant Information 
(X3) 
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Penyusunan anggaran dimaksudkan bukan hanya untuk menyajikan informasi 
mengenai rencana keuangan yang berisi tentang biaya-biaya dan pendapatan untuk 
pusat pertanggungjawaban di dalam suatu alat pengendalian, komunikasi dan evaluasi 
kerja. Dalam fungsinya sebagai alat pengendalian, anggaran digunakan sebagai suatu 
sistem untuk mengukur kinerja suatu organisasi. Kinerja yang baik dapat 
menghasilkan output yang sesuai dengan input. Sehingga anggaran sebagai alat 
pengendalian mengendalikan penggunaan  sumber daya yang dimiliki untuk 
mencapai hasil yang optimal. Ferdiani & Rohman (2012: 3).  
 Dalam organisasi sektor publik, partisipasi anggaran dan pengukuran kinerja 
tidak sebatas pada penggunaan anggaran, namun pengukuran kinerja mencakup 
berbagai aspek yang dapat memberikan  informasi yang efektif dan efisien dalam 
mencapai hasil yang diinginkan.  Aspek- aspek yang dapat memberikan informasi 
yang efektif dan efisien seperti masukan, kualitas, keluaran, dan hasil. Kinerja 
pemerintah daerah dapat diukur melalui evaluasi terhadap pelaksanaan anggaran.  
Untuk mencegah dampak  fungsional atau disfungsional, sikap dan perilaku 
anggota organisasi dalam penyusunan anggaran perlu melibatkan aparat pemerintah 
daerah. Sehingga partisipasi anggaran dapat dinilai sebagai pendekatan aparat 
pemerintah daerah yang dapat meningkatkan kinerja setiap anggota organisasi 
sebagai individual, karena dengan adanya penyusunan anggaran diharapkan setiap 
aparat pemerintah daerah mampu meningkatkan kinerjanya sesuai dengan target yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Agusti (2012:3) 
Dalam penelitian  Agusti (2012:10) menyatakan bahwa adanya Pengaruh 
positif antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja aparat pemda 
sehingga semakin tinggi partisipasi penyusunan anggaran, maka kinerja aparat pemda 
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juga akan semakin meningkat. Dalam penelitian Arfin dan Rohman (2012:9) juga 
menyatakan Partisipasi anggaran memiliki pengaruh positif pada kinerja pegawai 
aparat pemerintah daerah.  Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis ke satu 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H1: Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap Kinerja manajerial pemerintah  
daerah     
2. Hubungan Komitmen organisasi  sebagai pemoderasi hubungan antara partisipasi 
anggaran terhadap kinerja manajerial pemerintah daerah  
Komitmen organisasi adalah dorongan dari dalam individu untuk berbuat 
sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih 
mengutamakan kepentingan organisasi dibandingkan dengan kepentingan sendiri. 
Dorongan yang ada pada setiap individu dapat mempengaruhi keberhasilan suatu 
organisasi, jika individu tersebut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran akan 
turut meningkatkan kinerja manajerial . Arifin dan Rohman (Bambang Sradjito dan 
Osmad Muthaher, 2012:3 ).  
Dengan adanya komitmen organisasi yang tinggi maka akan hal itu akan 
mempengaruhi aparat pemerintah daerah untuk bekerja keras dalam mencapai tujuan 
yang ditentukan. Selain mempengaruhi aparat pemerintah daerah untuk bekerja keras 
dalam mencapai tujuan yang ditentukan. Apabila komitmen organisasi itu rendah 
maka akan membuat individu berbuat untuk kepentingan pribadinya dan lebih 
cenderung untuk melihat dirinya sebagai orang luar untuk mengekspresikan 
ketidakpuasan yang lebih besar menyangkut kondisi kerja, dan tidak ingin melihat 
dirinya sendiri menjadi anggota jangka panjang dari organisasi.  
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Dengan adanya komitmen organisasi yang tinggi maka secara tidak langsung 
juga akan meningkatkan kinerja yang tinggi pula. Sari, dkk (2014: 3). Penelitian yang 
dilakukan oleh Fibrianti dan Riharjo (2013:119) menyatakan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparat pemerintah 
daerah. Hal ini menunjukkan hubungan antara komitmen organisai searah dengan 
kinerja aparat pemerintah daerah. Semakin tinggi komitmen organisasi yang ada 
dalam setiap individu atau aparat pemerintah daerah akan meningkatkan kinerja yang 
baik pula.  Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
      H2: komitmen organisasi berpengaruh terhadap hubungan partisipasi 
anggaran  terhadap kinerja manajerial  pemerintah daerah 
3. Hubungan job relevant informationt  sebagai pemoderasi hubungan partisipasi 
anggaran terhadap kinerja manajerial pemerintah daerah  
Job relevant informationt  adalah informasi yang memfasilitasi pembuatan 
keputusan yang berhubungan dengan tugas. Nengsy, dkk, (Kren, 2013: 4). 
Tersedianya informasi yang berhubungan dengan tugas akan meningkatkan pilihan 
terhadap tindakan yang direncanakan untuk mencapai tujuan. Job relevant 
information menunjukkan peran informasi dalam memudahkan pembuatan keputusan 
yang berhubungan dengan jabatan. Partisipasi anggaran memungkinkan adanya 
transfer informasi yang memadai sehingga akan diperoleh tingkat pemahaman yang 
lebih baik tentang pengetahuan yang relevant dengan tugas. Indarto dan Ayu 
(2011:39). Informasi yang releven akan membantu manajer tingkat atas memahami 
dan memilih tindakan yang baik dalam mencapai tujuan.  
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Indarto dan Ayu (Lawer, 2011:39) menemukan bukti bahwa pengetahuan 
yang berhubungan dengan tugas tersebut dapat meningkatkan kinerja Job relevant 
information meningkatkan kinerja melalui pemberian perkiraan yang lebih akurat 
mengenai lingkungan sehingga dapat dipilih rangkaian tindakan efektif yang terbaik. 
Budiman (Adrianto, 2014: 92). Seorang manajer yang memiliki informasi yang 
akurat dan lengkap yang berhubungan dengan tugas serta keikutsertaannya 
(partisipasi) dalam penyusunan anggaran, maka akan meningkatkan kinerja 
manajerial dalam mencapai target anggaran yang ditetapkan. Himawan dan Ika 
(2010: 15). Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis ketigadalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
H3: job relevant informationt berpengaruh terhadap hubungan partisipasi 
anggaran  terhadap kinerja manajerial  pemerintah daerah. 
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BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Menurut Siregar, 
(2013:2). Penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu manusia terhadap sesuatu atau 
masalah dengan perlakuan tertentu terhadap masalah tersebut seperti memeriksa, 
mengusut, menelaah, dan mempelajari secara cermat serta memformulasikan 
hipotesis sehingga diperoleh sesuatu seperti kebenaran, memperoleh jawaban atas 
masalah, pengembangan ilmu pengetahuan, dan sebagainya. Metode kuantitatif 
adalah metode analisis data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, 
menganalisis, dan menginterprestasikan data yang berwujud angka-angka untuk 
mengetahui perhitungan yang tepat bagi instansi pemerintah   dalam melakukan  
perencanaan dan penyusunan anggaran dan kinerja Manajerial. 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Soppeng yang terdapat 37 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). (http://www.soppengkab..go.id).  Penelitian 
dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada Pejabat Struktural yang terkait 
Penyusunan Anggaran  yang ada di setiap SKPD. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-
masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian deskriptif 
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ini adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
current status dari subjek yang diteliti. Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan 
opini (individu, kelompok atau organisasi), kejadian atau prosedur. 
C.  Populasi dan Sampel Penelitian 
1.  Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
akan menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam  penelitian ini  
adalah  37 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang berada di lingkungan 
Kabupaten Soppeng. 
Tabel 3.1  
Nama SKPD dan Jumlah Populasi 
Nama SKPD Responden 
Sekretariat  
Sekretariat Daerah 5 
Sekretariat DPRD 5 
Jumlah 10 
Dinas  
Dinas Pendidikan, , Pemuda, dan Olahraga 5 
Dinas Kesehatan 5 
Dinas Sosial 5 
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 5 
Dinas kependudukan catatan sipil dan Tenaga Kerja, Transmigrasi dan 
Kepariwisataan. 
5 
Dinas kebudayaan dan pariwisata 5 
Dinas pekerjaan umum 5 
Dinas pengelolaan sumber daya air, pertambangan dan energi 5 
Dinas koperasi, perindustrian dan perdagangan 5 
Dinas tanaman pangan dan hortikultura 5 
Dinas peternakan dan perikanan 5 
Dinas kehutanan dan perkebunan 5 
Dinas Pendapatan pengelolaan keuangan aset daerah 5 
Dinas Kebersihan dan pertamanan  5 
Jumlah 70 
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Kecamatan 
 
Kecamatan lalabata 5 
Kecamatan lilirilau 5 
Kecamatan liliriaja 5 
Kecamatan marioriwawo 5 
Kecamatan marioriawa 5 
Kecematan donri- donri 5 
Kecematan Citta 5 
Kecematan ganra 5 
Jumlah 40 
Badan 
 
Badan Kepegawaian, Pendidikan dan diklat Daerah 5 
Badan Perencanaan Pembangunan daerah 5 
Badan Pemberdayaan Masyarakat pemerintahan Desa dan Kelurahan 5 
Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan 5 
Badan Kesatuan bangsa, perlindungan masyarakat 5 
Badan Penanggulangan Bencana Alam 5 
Inspektorat daerah 5 
RSUD Ajjapangeng 5 
Kantor Lingkungan Hidup 5 
Kantor Perpustakaan dan arsip daerah  5 
 Kantor Satuan Polisi Pamong Praja  5 
Kantor pelayanan terpadu  5 
Jumlah 65 
JUMLAH POPULASI 185 
2. Sampel Penelitian 
 Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti). Pengambilan sampel atas responden dilakukan secara purposive sampling. 
Purposive sampling digunakan karena informasi yang akan diambil berasal dari 
sumber yang sengaja dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan peneliti. 
sampel dalam penelitian ini adalah pejabat struktural yang terlibat dalam proses 
penyusunan anggaran. Kriteria yang kedua adalah memiliki masa kerja dan telah 
terlibat dalam penyusunan anggaran minimal satu tahun. Adapun pejabat struktural 
yang terlibat dalam penelitian ini adalah pejabat setingkat  Kepala Dinas, kepala biro, 
kepala bagian. 
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Adapun penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini digunakan rumus 
Slovin sebagai berikut : 
n 
 
       
 
 
   
            
 
          
Keterangan :  
 n : Jumlah sampel  
 N  : Jumlah populasi 
             1 : Angka konstan  
e  : Error, Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, dalam penelitian ini 
adalah 0,1 (ditentukan 10%). 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data subyek, yaitu data 
yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau 
kelompok orang yang menjadi subyek penelitian (responden). Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui metode 
survey dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang 
harus dijawab dan atau daftar isian yang harus diisi oleh responden. Kuesioner 
disebarkan secara langsung ke staf atau karyawan  yang ditemui di   Kantor Satuan 
Perangkat Kerja Daerah. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
dengan menggunakan kuesioner. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. 
Penelitian ini menggunakan survey method, dimana data yang digunakan untuk 
penelitian diperoleh dengan pendistribusian kuisioner kepada responden secara 
langsung. Alasannya dikarenakan lokasi yang dimaksud adalah tempat-tempat yang 
mampu dijangkau peneliti atau dengan kata lain masih berada disekitar kota 
Makassar. 
Kuesioner diberikan secara langsung kepada responden. Responden diminta 
untuk mengisi daftar pertanyaan tersebut, kemudian memintanya untuk 
mengembalikannya melalui peneliti yang secara langsung akan mengambil kuesioner 
yang telah diisi tersebut pada perusahaan yang bersangkutan. Kuesioner yang telah 
diisi oleh responden kemudian diseleksi terlebih dahulu agar kuesioner yang tidak 
lengkap pengisiannya tidak diikut sertakan dalam analisis. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
Jenis data kuesioner. Adapun kuisioner untuk mengukur variabel Partisipasi 
ppenganggaran adalah (X1), Komitmen Organisasi (X2), Job Relevant Organisasi 
(X3) Demikian pula dengan variabel Kinerja Manajerial (Y)  
Untuk mengukur variabel tersebut, digunakan skala Likert l ima angka yaitu 
mulai dari angka 5 untuk pendapat sangat setuju (SS) dan angka 1 untuk pendapat 
sangat tidak setuju (STS) Perinciannya adalah sebagai berikut: 
1. Kategori Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
2. Kategori Setuju (S) diberi skor 4 
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3. Kategori Ragu (R) diberi skor 3 
4. Kategori Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
5. Kategori Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
G. Definisi Operasinal Variabel 
a. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi 
variabel lain. Variabel independen penelitian ini  yaitu :Partisipasi anggaran. 
Partisipasi merupakan suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua pihak 
atau lebih yang membawa efek di masa mendatang bagi mereka 
dalammembuatkeputusan.Indarto dan Ayu (Becker.,et.al, 2011: 34). Partisipasi 
anggaran membutuhkan keterlibatan tidak hanya manajer tingkat atas, tetapi juga 
manajer tingkat bawah dalam proses penyusunan anggaran. Diharapkan dengan 
adanya koordinasi antar manajemen, dapat diciptakan suatu anggaran yang mampu 
memenuhi kebutuhan manajerial, dan pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi. 
Ferdiani dan Rohman (2012: 4). 
 Partisipasi adalah suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua atau 
lebih yang mempunyai dampak masa depan bagi pihak yang membuat keputusan 
tersebut. Partisipasi juga menunjukkan sejauh mana para manajer ikut serta di dalam 
penyusunan anggaran sebagai satu pusat pertanggungjawaban  mereka.  Dengan 
adanya partisipasi penganggaran, memberikan pengaruh positif bagi pelaksanaannya. 
Karena semua manajer akan mengetahui tujuan yang hendak 
dicapaiHastutidanwahyuningsari(2010:3). Partisipasi anggaran dinilai mempunyai 
konsekuensi terhadap sikap dan perilaku anggota organisasi danPartisipasi dinilai 
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sebaga ipendekatan manajerial yang dapat meningkatkan kinerja.Utama dan Rohman, 
(2013:2). 
 
Tabel 3.2 
Indikator Variabel Partisipasi Anggaran 
Sumber: Ferdiani dan Rohman  ( 2012: 4) 
b. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau diperngaruhi oleh 
variabel dependen. Variabel dependen biasa disebut variabel konsekuensi 
(consequent variabel). Indriantoro dan Bambang (2013:63). Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel dependen yaitu Kinerja merupakan hasil yang dicapai yang dapat 
dilihat dari kualitas maupun kuantitas yang diperoleh dalam pelaksanaan kewajiban 
yang diberikan.Ferdiani dan rohman (2012:4). 
Menurut UU No.13 Tahun 2006, Kinerja adalah keluaran atau hasil dari 
kegiatan/program yang akan atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan 
anggaran dengan kuantitas dan kualitas yang terukur.Sudaryana (2013:13). Tujuan 
utama penilaian kinerja adalah untuk memotivasi personel dalam mencapai sasaran 
organisasi dan mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya. Agar 
membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan  organisasi. Standar perilaku dapat 
berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran 
organisasi. 
 
Variabel Indikator 
Skala 
Data 
Partisipasi 
anggaran  
(X1) 
a) keterlibatan dalam penyusunan anggaran  
b) alasan revisi anggaran 
c) frekuensi saran dalam anggaran  
d) banyaknya pengaruh yang diberikan  
e) pentingnya kontribusi 
Likert 
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Tabel 3.3 
Indikator Variabel Kinerja Manajerial 
Variabel Indikator 
Skala 
Data 
Kinerja 
manajerial 
(Y) 
a. Pencapaian target kinerja 
b. tolok ukur,  
c. sasaran dan tujuan,  
d. evaluasi anggaran  
Likert 
Sumber:  Sahara ( 2012: 47) 
 
c. Variabel Moderating 
1. Komitmen Organisasi 
Komitmen dipandang sebagai suatu orientasi nilai terhadap organisasi yang 
menunjukkan individu sangat memikirkan dan mengutamakan pekerjaan dan 
organisasinya. Individu akan berusaha memberikan segala usaha yang dimilikinya 
dalam rangka membantu organisasi mencapai tujuannya. Handaru, dkk(2013: 118). 
Komitmen organisasi didefinisikan sebagai dorongan dari dalam diri individu untuk 
berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan 
dan meletakkan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadinya,Kartika 
(Wiener ,2010: 42) 
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Tabel 3.4 
Indikator Variabel Komitmen Organisasi 
Sumber: Sahara (2012:47) 
2. Job relevant Informationt (JRI) 
Job Relevant Information merupakan informasi untuk memudahkan 
pengambilan keputusan yang berkenaan dengan pekerjaan atau 
jabatan.Diperlukannya Job relevant information ketika manajer tingkat atas mulai  
mengidentifikasikan dan memecahkan masalah, para manajer harus   mengumpulkan 
informasi yang pada akhirnya akan mereka butuhkan untuk mengambil keputusan 
akhir.Octavia dan Risma  ( 2014: 57). Ketersediaan informasi yang berhubungan 
dengan tugas juga akan membantu manager dalam menyusun perencanaan dan stategi 
pencapaian tujuan, sehingga pada gilirannya akan meningkatkan kinerjanya. Dari 
beberapa penelitian sebelumnya diperoleh bahwa kinerja individu akan meningkat 
jika meraka memiliki informasi sehubungan dengan tugas. Hazmi (2014:130). 
Partisipasi manajer dalam penyusunan anggaran akan meningkatkan usaha 
manajer untuk memprediksi lingkungan dan mengarahkan perhatian manajer pada 
keputusan dan perilaku yang diperlukan di masa yang akan datang. Dengan demikian 
partisipasi dalam penyusunan anggaran dapat menciptakan lingkungan yang 
Variabel Indikator 
Skala 
Data 
Komitmen 
Organisasi(X2) 
a) karyawan melakukan pengorbanan besar 
dalam bekerja 
b) kebanggaan menjadi bagian dari organisasi 
c) perhatian terhadap nasib organisasi. 
d) kesamaan nilai individu dengan nilai 
organisasi  
e) anggapan bahwa organisasinya 
adalahorganisasi yang terbaik  
f) kesediaan menerima tugas demi organisasi 
Likert 
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mendukung bagi penggunaan job relevent information. Indarto dan Ayu (Kren, 
2011:36). Informasi yang diberikan Manajer dalam penyusunan anggaran akan 
meningkatkan kemampuan  individual terhadap kinerja.  Nengsy, dkk  
(Yusfaningrum dan Ghozali 2013: 4). Pemahaman akan tugas yang diberikan oleh 
atasan kepada bawahan sangat membantu bawahan dalam melaksanakan tugas 
tersebut. Kesempatan menerima penjelasan tentunya akan memberikan pemahaman 
yang lebih baik bagi bawahan dalam melaksanakan tugas tersebut. 
Tabel 3.5 
Indikator Variabel Job Relevant Information 
Variabel Indikator 
Skala 
Data 
Job Relevant 
Information(X3) 
a) Kejelasan informasi, adalah kejelasan 
responden dalam memperoleh informasi  
b) Kecukupan informasi, yaitu kecukupan 
informasi yang diterima oleh responden. 
c) Kemampuan untuk mendapatkan  
informasi yang strategis dengan tugas 
Likert 
Sumber:Tommi, dkk (2004: 9) 
 
H. Metode Analisis Data 
1. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
 Suatu instrument pengukur dikatakan valid jika instrument tersebut mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Dengan kata lain, instrument tersebut dapat mengukur 
construct sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti. Uji validitas yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan validitas construk. Validitas 
construk adalah pengujian yang digunakan untuk melihat hubungan antara hasil 
pengukuran suatu alat ukur dengan konsep yang melatar belakanginya.   
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Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menentukan fungsi pengukurannya. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui 
apakah suatu item valid atau gugur maka dilakukan pembandingan antara koefisien r 
hitung dengan koefisien r tabel. Jika r hitung > r tabel berarti item valid. Sebaliknya 
jika r hitung < dari r tabel berarti item tidak valid (gugur).  
b. Uji reliabilitas 
Menurut Indriantoro & Supomo (2013:180) konsep reliabilitas dapat dipahami 
melalui ide dasar konsep yaitu konsistensi. pengukuran reliabilitas menggunakan 
indeks numeric yang disebut koefisien. konsep reliabilitas menurut pendekatan ini 
adalah konsistensi diantara butir-butir pernyataan atau pernyataan dalam suatu 
instrument. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan 
tujuan pengukuran Uji Reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. 
Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah One shot atau pengkuran sekali 
saja, yang mana pengukuran hanya sekali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan 
dengan pertanyaan lain atau mengukur konstruk tertentu menunjukkan tingkat 
reliabilitas yang digunakan adalah teknik Cronbach alpha yaitu pengujian yang paling 
umum digunakan. “suatu variabel dikatakan reliable jika menunjukkan nilai cronbach 
alpha lebih besar daripada 0,60. Ghozali (2013:103).Kriteria yang dapat digunakan 
adalah sebagai berikut:  
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1. Jika nilai Cronbach Alpha > 0.60, maka pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengukur variabel yang diamati “ Reliable” 
2. Jikanilai Cronbach Alpha <0.60 ,maka pertanyaan-pertanyaa nuntu 
mengukur variable yang diamati “Tidak Reliable”.  Sijabat(2004:18) 
2. Uji asumsi klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji T 
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau 
asumsi ini dilanggar maka uji statistik tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik atau uji statistik. 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Putra, 
dkk  (2012:56). Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 
yaitu dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi 
kumulatif dari distribusi normal. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data (titik) menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka menunjukkan pola 
distribusi normal yang mengindikasikan bahwa regresi memenuhi asumsi normal. . 
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak 
menggunakan dua cara yaitu melalui analisis grafik dan analisis statistik. 
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah 
uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Suatu data dikatakan 
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terdistribusi normal bila Asymtotic Significance lebih dari 0,05. Dasar pengambilan 
keputusan dalam pengujian Kolmogorov-Smirnov adalah: 
1. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan < 0,05 secara statistik maka 
H0 ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak normal. 
2. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan > 0,05 secara statistik 
maka H0 diterima, yang berarti data terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji  multikolinearitas bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi diantara variabel bebas. Jika terjadi korelasi berarti terjadi masalah 
multikolinearitas . Ghozali (2013:105). Multikolinearitas dapat timbul jika variabel 
bebas (independen) saling berkolerasi satu sama lain, sehingga multikolinearitas 
hanya dapat terjadi pada regresi berganda. Hal ini mengakibatkan perubahan tanda 
koefisien regresi. Perubahan tanda koefisien ini dapat mengakibatkan kesalahan 
menafsirkan hubungan antara variabel sehingga keberadaan multikolinearitas ini 
harus diuji. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau 
mendekati sempurna diantara variabel independen. Untuk melihat ada atau tidaknya 
multikolinearitas dalam model regresi dilihat dari nilai tolerance dan lawannya 
Variance Inflation Factor (VIF). Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan 
multikolinearitas adalah nilai tolerance <0,10 atau VIF >10  
c. Uji Hemogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 
penelitian memiliki kondisi yang sama atau homogen. Uji homogenitas dilakukan 
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dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. 
menganalisi homogenitas digunakan uji levene’s Kriteria adalah : 
1. Jika nilai sig p<0,05 maka data berdistribusi tidak homogen  
2. Jika nilai sig p>0,05 maka data berdistribusi homogen 
d. Uji Auotokorelasi 
Uji Autokarelasi adalah menguji ada tidaknya korelasi antara  kesalahan 
pengganggu  pada  periode  t  dengan  periode  t-1 pada  persamaan  regresi  linier.  
Untuk mendiagnosis  adanya  autokorelasi  dalam  suatu  model  regresi  dilakukan  
melalui  uji Durbin Watson.Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi 
tingkat satu dan  mensyaratkan  adanya  intercept  (konstanta)  dalam  model regresi  
dan  tidak  ada variabel  lagi  diantara  variabel  bebas.Hipotesis yang akan di 
ujiadalah: Ghoazali, (2013:111) 
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol 
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dL), maka hipotesis nol diterima, yang 
berarti tidak ada autokorelasi. 
3) Jika d terletak antara dL dan dU atau antara (4-dL) dan (4-dL), maka tidak 
menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
3.  Uji Hipotesis 
a) Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh partisipasi 
anggaranterhadap kinerja manajerial dengan komitmen organisasi dan  job relevant 
informationt (JRI) sebagai variabel moderating. Dengan analisis regresi berganda 
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dimana analisis ini mensyaratkan data sekurang- kurangnya data berskala 
interval.Putra,dkk, (2012: 56). persamaan untuk pengujian hipotesis pertama adalah : 
Y = α0 + β1X1 + εt 
Keterangan:  
Y : Kinerjamanajerial Pemerintah  
X1 : Partisipasi Anggaran 
Β1...: Koefisien X1 
α0 : Konstanta  
εt : Error 
b) Analisis Regresi Moderasidengan Pendekatan Residual 
Menurut Ghozali (2007:167) pengujian variabel moderasi menggunakan uji 
interaksi dan uji selisih nilai mutlak (absolute residual) mempunyai kecendrungan 
akan terjadi multikolinearitas yang tinggi antar variabel independen dan hal ini akan 
menyalahi asumsi klasik dalam regresi ordinary least square (OLS). Untuk mengatasi 
multikolinearitas ini, maka dikembangkanlah model lain yang disebut uji residual 
Ghozali, (2007:169). Peneliti menggunakan uji residual untuk membuktikan apakah 
variabel moderasi kemampuan manajemen merupakan variabel moderasi atau bukan. 
Fokus dalam uji residual adalah menilai ketidakcocokan (lack of fit) yang 
dihasilkan dari deviasi (penyimpangan) dari suatu model. Ghozali, (2007:171) 
hubungan linear antara variabel independen dan variabel moderasi. Lack of fit 
ditunjukkan oleh nilai residual di dalam regresi.  
Pendekatan residual ini dikemukakan oleh Dewar dan Werbel (1979). 
Pendekatan ini mengasumsikan bahwa ada banyak kemungkinan kombinasi yang 
menunjukkan kesesuaian terbaik atau konsistensi yang ada ini disajikan dalam jalur 
regresi. Kesesuaian terbaik dari masing-masing variabel bebas (partisipasi anggaran) 
dan faktor kondisional diperoleh dengan peregresian faktor kontinjen dari variabel 
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bebas. Estimasi parameter berasal dari regresi kemudian digunakan untuk 
menentukan nilai faktor kontinjen (komitmen organisasi dan job relevant 
informationt) berkaitan dengan nilai variabel bebas (persamaan 2). Apabila 
kombinasi tersebut menyimpang dari kesesuaian terbaik akan menurunkan kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah. Hubungan negatif dan signifikan dari korelasi 
antara nilai deviasi (nilai absolute dari seridual standardized) dari masing-masing 
pasangan (masing-masing variabel bebas dan komitmen organisasi dan job relevant 
informationt) pada kinerja manajerial pemerintah daerah sebagai bukti mendukung 
hipotesis. 
Deviasi (simpangan) yaitu ketidakcocokan variabel bebas dengan faktor 
kontijen (persamaan 3,5 dan 7). Ketidaksesuaian antara variabel bebas dengan faktor 
kontijen berhubungan negatif dengan kinerja manajerial pemerintah daerah, artinya 
semakin rendah tingkat ketidaksesuaian (deviasi) atau dengan kata lain semakin 
tinggi tingkat kesesuaian antara variabel bebas dan faktor kontijen (komitmen 
organisasi dan job relevant informationt) akan meningkatkan kinerja manajerial 
pemerintah daerah, dan begitupula sebaliknya.  
Perhitungan dengan SPSS 21 akan diperoleh keterangan atau  hasil tentang 
koefisien determinasi (R
2
), Uji F, Uji t untuk menjawab perumusan masalah 
penelitian. berikut ini keterangan yang berkenaan dengan hal tersebut, yakni  
1) Koefisien Determinasi 
 Setelah koefisien korelasi diketahui, maka langkah selanjutnya adalah 
menghitung koefisien determinasi, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y. Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
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Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen.  
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap 
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu 
variabel independen, maka R² pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak 
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R² pada saat mengevaluasi 
mana model regresi yang terbaik. Ghozali, (2013:97). Kriteria untuk analisis 
koefisien determinasi adalah : 
a) Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variable independent terhadap 
variable dependent tidak kuat 
b) jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent kuat. 
2) Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya masing-masing 
variabelindependen secara individual terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen secara individual 
terhadap variabel dependen, dilakukan dengan membandingkan p-value pada kolom 
Sig. masing-masing variabel independen dengan tingkat signifikan yang digunakan 
0,05.  Jika p-value > derajat keyakinan (0,05) maka H1 dan H2 ditolak. Artinya tidak 
ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel 
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dependen, begitupun sebaliknya. Demikian juga untuk membandingkan t hitung 
dengan t tabel. Jika t hitung > t tabel maka H1 dan H2 diterima. Artinya ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel dependen, 
begitupun sebaliknya. 
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BAB IV 
HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah  Singkat Pemerintah Kabupaten Soppeng 
Kabupaten Soppeng terletak pada jantung Provinsi Sulawesi Selatan. Berada 
di sebelah utara kota Makassar dengan jarak 179 km.  Ibukota Kabupaten Soppeng 
adalah kota Watansoppeng  laut dengan luas wilayah Kabupaten Soppeng 1.500 km
2
. 
Kabupaten Soppeng merupakan daerah dataran dan perbukitan dengan luas daratan 
700 Km
2
 berada pada ketinggian rata-rata kurang lebih 60 M di atas permukaan laut. 
Temperatur udara di Kabupaten Soppeng berada pada sekitar 24
o
 - 30
o
. Keadaan 
angin berada pada kecepatan lemah sampai sedang. Curah hujan pada tahun 2010 
sekitar 84 mm dan 11 hari hujan/bulan. 
Secara geografis kabupaten Soppeng terletak pada 4
o
06 - 4
o
32 LS dan antara 
119
o
42 18 - 120
o
06 13 BT dan berada pada ketinggian 120 m di atas permukaan laut. 
Terletak pada depresiasi sungai Walanae yang terdiri dari daratan dan perbukitan 
dengan luas daratan  700 km
2
 serta berada pada ketinggian rata-rata antara 100-200 m 
di atas permukaan laut.  Luas daerah perbukitan Soppeng kurang lebih 800 km
2 
dan 
berada pada ketinggian rata-rata 200 m di atas permukaan laut. abupaten Soppeng 
tidak memiliki wilayah pantai. Wilayah perairan hanya sebagian dari Danau Tempe. 
Gunung-gunung yang ada di wilayah Kabupaten Soppeng menurut ketinggiannya 
adalah sebagai berikut: 1Gunung Nene Conang 1.463 M, Gunung Laposo 1000 M, 
Gunung Sewo 860 M, Gunung Lapancu 850 M,  Gunung Bulu Dua 800 , Gunung 
Paowengeng 760 M. 
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Wilayah administrasi Kabupaten Soppeng  pada tahun 2014 terdiri atas 8 
Kecematan, 49 desa, 21 kelurahan. dengan batas-batas wilayah berbatasan langsung 
dengan 4 (empat) Kabupaten/Kota yaitu  Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten 
Sidenreng Rappang. Sebelah Timur  berbatasan dengan Kabupaten Wajo.Sebelah 
Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bone Sebelah Barat berbatasan dengan 
Kabupaten Barru.  
Pertumbuhan penduduk Kabupaten Soppeng  yaitu pada tahun 2009 sebesar 1 
persen dimana  jumlah penduduk sebesar 230.744 jiwa terdiri dari jumlah penduduk 
laki-laki sebesar 108.115 jiwa,  jumlah penduduk wanita sebesar 122.629 jiwa. Pada 
tahun 2011 jumlah penduduk menurun 226.079 jwa dimana penduduk laki-laki 
sebesar 106.497 jiwa dan penduduk wanita sebesar 119.582 jiwa.  pada tahun 2013 
jumlah penduduk sebesar 225.512 jiwa  diman jumlah penduduk laki-laki  tercatat 
sebanyak 106.111 jiwa dan jumlah penduduk wanita sebesar 119.401 jiwa. 
 Komoditi unggulan Kabupaten Soppeng yaitu sector perkebunan, pertanian, 
perikanan, peternakan dan jasa. Sektor Perkebunan komoditi unggulannya adalah 
Kakao, Kopi, Kelapa, aren, Cengkeh, Jambu Mete, kapuk, Kemiri, dan Tembakau, 
sub sektor Pertanian komoditi yang diunggulkan berupa Jagung, kedelai, nanas, 
pisang, Ubi Jalar dan Ubi Kayu, sektor perikanan komoditinya adalah budidaya 
kolam dan budidaya sawah, sektor peternakan komoditinya adalah sapi, kambing, 
kerbau dan kuda, sub sektor jasa yaitu wisata alam 
2. Visi dan Misi Kabupaten Soppeng 
  Visi Pembangunan Daerah Kabupaten Soppeng tahun 2015 adalah 
“Terwujudnya Soppeng yang Lebih Maju, Berdaya Saing dan Religius”. Visi di atas 
memiliki tiga substansi pokok, yaitu:  
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a. Lebih Maju, dimaknakan sebagai kondisi daerah yang maju dan masyarakat yang 
sejahtera, yang ditandai dengan posisi dan keadaan yang lebih baik dan lebih maju 
dari kondisi saat ini. Kemajuan dimaksud diukur dengan peningkatan Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM), penurunan Indeks Kemiskinan Manusia (IKM) 
peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Per Kapita, pemenuhan 
hak-hak dasar masyarakat, dan perwujudan tata kelola pemerintahan yang baik dan 
benar (good governance) 
b. Berdaya Saing, diartikan sebagai kondisi wilayah atau daerah yang memiliki daya 
tarik dan daya saing, yang diukur dengan membaiknya sarana dan prasarana 
wilayah, meningkatnya penanaman modal daerah, meningkatnya laju pertumbuhan 
ekonomi, terkelolanya potensi sumber daya alam yang berwawasan lingkungan, 
dan membaiknya kualitas sumber daya manusia. 
c.  Religius, dimaknakan sebagai tatanan masyarakat yang agamis, menjunjung 
tinggi etika dan moralitas, cinta kerukunan dan kedamaian, saling menghargai dan 
toleran, serta menjunjung tinggi hak-hak sesama manusia, yang ditandai dengan 
menurunnya konflik vertical dan horizontal, menurunnya angka kriminalitas, 
berkurangnya praktek-praktek KKN, dan menurunnya kasus pelanggaran 
Peraturan Daerah. 
Untuk mewujudkan Visi Pembangunan Daerah di atas, maka dirumuskan Misi 
Pembangunan Daerah Kabupaten Soppeng 2011-2015 sebagai berikut: 
a. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat yang lebih merata dan adil. Misi ini 
diarahkan, bukan hanya pada upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
berupa peningkatan PDRB per kapita dan pengeluaran per kapita, penurunan 
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angka kemiskinan, serta pemenuhan hak-hak dasar masyarakat, tetapi juga akan 
memastikan bahwa peningkatan tersebut berlangsung secara lebih merata dan adil; 
b.  Mewujudkan kualitas sumberdaya manusia. Misi ini difokuskan pada upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan agar sumberdaya manusia 
termasuk sumberdaya aparatur Kabupaten Soppeng dapat lebih kreatif, inovatif, 
kompetitif dan professional; 
c.  Mewujudkan pengelolaan potensi sumberdaya alam yang berwawasan lingkungan 
dan berkelanjutan. Misi ini diorintasikan pada pengelolaan berbagai potensi 
sumberdaya alam, terutama pertanian dan pertambangan, yang lebih efisien, 
efektif dan produktif, dengan tetap mengedepankan prinsip-prinsip pembangunan 
berkelanjutan. Pengelolaan sumberdaya alam dimaksud harus tetap senantiasa 
mendahulukan kepentingan masyarakat lokal; 
d. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana daerah. Misi ini bertumpu pada 
upaya untuk meningkatkan daya tarik dan daya saing wilayah. Ketersediaan sarana 
dan prasarana wilayah yang memadai, terutama infrastruktur dasar, menjadi factor 
penting untuk menggerakkan perekonomian daerah dan mendorong akselerasi 
pembangunan daerah pada semua aspek; 
e. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan memperkuat otonomi desa. 
Misi ini mengedepankan upaya mewujudkan praktek pemerintahan daerah yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip pemerintahan yang baik, terutama pada tiga elemen 
pokoknya, yaitu akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi. Bersamaan dengan 
upaya itu, pemerintahan desa akan diperkuat keotonomiannya, mengingat 
pemerintahan desa merupakan tingkatan pemerintahan yang paling dekat dengan 
masyarakat, khususnya dalam menyediakan dan memberikan pelayanan public; 
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f. Mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat yang agamis, toleran dan 
harmonis. Misi ini mengutamakan upaya mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat 
yang saling menghormati, penuh toleransi, hidup berdampingan secara damai, dan 
terbebas dari konflik. Misi ini menjadi prasyarat dasar bagi berlangsungnya seluruh 
aktifitas pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan di Kabupaten Soppeng. 
3. Gambaran Responden 
Pengumpulan data dikumpulkan selama kurang lebih satu bulan mulai pada 
tanggal 9 juli – 9 September tahun 2015. Kuesioner yang disebarkan ke instansi-
instansi yang menjadi objek penelitian berjumlah 80. Secara lengkap data disajikan 
dalam tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 
Analisis Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Kuesioner yang didistribusikan 80 100% 
Kuesioner yang gugur ( jawaban 
yang tidak lengkap) 
5 6,2% 
Kuesioner yang dapat diolah 75 93,7% 
               Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
Berdasarkan tabel di atas, kuesioner yang dibagikan kepada responden 
berjumlah 80 atau 100% kuesioner, sedangkan kuesioner yang tidak lengkap karena 
masih banyak pernyataan yang belum diisi oleh responden berjumlah 5 atau 6,2% 
dari kuesioner yang dibagikan, sehingga kuesioner yang menjadi sampel berjumlah 
100 atau 93,7% dari kuesioner yang dibagikan. 
4. Karakteristik Responden 
 Responden dalam penelitian ini adalah pegawai/staf pada bagian keuangan, 
pegawai/staf  pemegang kas, kepala sub bagian keuangan, kepala Bidang  pada SKPD 
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selaku pengguna barang dan pengguna anggaran, setiap SKPD yang menjadi objek 
penelitian. Jumlah SKPD yang menjadi objek penelitian adalah sebanyak 12 instansi. 
Untuk lebih jelasnya mengenai karakteristik responden, maka datanya disajikan 
dalam tabel berikut: 
a. Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Umur (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 
< 25 0 0 
25-35 22 29% 
  36 - 50  43 58% 
> 50 10 13% 
Total 75 100% 
                         Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden yang berusia antara 
25 sampai 35  tahun sebanyak 22 orang atau 29%, usia antara 36 sampai 50 tahun 
sebanyak 43 orang atau 58%, usia diatas 50 tahun sebanyak 10 orang atau 13%. 
Dengan demikian responden terbanyak berusia antara 36 sampai 50 tahun. 
b. Berdasarkan Jenis Kelamin 
    Tabel 4.3 
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamim 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase  
Laki-laki 29 39% 
Perempuan 46 61% 
Total 75 100% 
             Sumber: Data primer yang diolah (2015) 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan tabel tersebut responden laki-laki sebanyak 
29 orang atau sebesar 39% dari jumlah total responden sedangkan jumlah responden 
perempuan jauh lebih banyak yaitu 46 orang atau sebesar 61% dari jumlah total 
responden. 
c. Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
     Tabel 4.4 
Presentase Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi  Persentase  
SMA 1 1% 
Diploma 6 8% 
S1 56 75% 
S2 12 16% 
S3 0 0 
Total 100 100% 
           Sumber: Data primer yang diolah (2015) 
Berdasarkan  tabel  4.4 dapat diketahui bahwa dari 75 responden 
berpendidikan terakhir setingkat SMA, 1 atau 1% responden berpendidikan terakhir 
setingkat Diploma, 6  atau 8% responden berpendidikan terakhir S1, 56 atau 75% 
responden berpendidikan terakhir S2, 12 atau 16% Dengan demikian jumlah sampel 
terbanyak adalah responden yang berpendidikan.  
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d.  Berdasarkan Masa Kerja 
Tabel 4.5 
Presentase Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja Frekuensi Persentase  
< 1 0 0 
1 – 5 19 25% 
6 – 10 14 18% 
> 10 42 53% 
Jumlah 100 100% 
                 Sumber: Data primer yang diolah (2015) 
Berdasarkan tabel 4.5dapat diketahui bahwa dari 75responden, sebanyak 
0atau 0%  responden yang bekerja selama < 1 tahun, 19 atau 25% responden yang 
bekerja selama 1 – 5 tahun, 14 atau 18% responden yang bekerja selama 6 -10 tahun, 
dan 42 atau 53% responden yang bekerja selama lebih dari 10 tahun. Dengan 
demikian jumlah sampel terbanyak adalah responden yang bekerja selama lebih dari 
10 tahun. 
B. Uji Kualitas Data 
 Uji kualitas data dilakukan berkaitan dengan proses pengukuran yang 
cenderung keliru. Apalagi dalam penelitian ilmu-ilmu sosial, atau variabel-variabel 
yang diteliti sifatnya lebih abstrak sehingga sulit untuk dilihat dan divisualisasikan. 
Konsep yang digunakan untuk mengukur kualitas data, yaitu: 
1. Uji Validitas 
 Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. 
Oleh karena itu esensi dari validitas adalah akurasi. Suatu instrumen pengukur 
dikatakan valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Dengan perkataan lain instrumen tersebut dapat mengukur construct sesuai dengan 
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yang diharapkan peneliti. Ada tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur 
validitas yaitu content validity, criterion-related validity dan construct 
validity.(Indriantoro dan Supomo, 2013: 181). 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara statistik 
yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan 
menggunakan  metode  product  moment  pearson  correlation.  Data  dinyatakan 
valid jika nilai r hitung yang merupakan nilai item dari Corrected Item-Total 
Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). Berikut ini  disajikan  validitas  
dari  masing-masing variabel pada tabel berikut: 
Tabel 4. 6 
Hasil Uji Validitas Variabel Partisipasi Anggaran  (X1) 
Instrumen penelitian r hitung r tabel Keterangan 
Pernyataan  X1.1 0,759
**
 0.227 Valid 
Pernyataan  X1.2 0,441
**
 0.227 Valid 
Pernyataan  X1.3 0,441
**
 0.227 Valid 
Pernyataan  X1.4 0,772
**
 0.227 Valid 
Pernyataan  X1.5 0,788
**
 0.227 Valid 
Pernyataan X1.6 0,814
**
 0.227 Valid 
              Sumber: Data primer yang diolah (2015) 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel 
Partisipasi Anggaran yang diuji dinyatakan bahwa masing-masing indikator 
pernyataan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation > dari r tabel pada 
signifikansi 0,05 (5%). 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi (X2) 
Instrumen penelitian r hitung r tabel Keterangan 
Pernyataan  X2.1 0,471
**
 0.227 Valid 
Pernyataan  X2.2 0,342
**
 0.227 Valid 
Pernyataan  X2.3 0,384
**
 0.227 Valid 
Pernyataan  X2.4 0,467
**
 0.227 Valid 
    Pernyataan  X2.5 0,546
**
 0.227 Valid 
    Pernyataan X2.6 0,418
**
 0.227 Valid 
  Pernyataan X2. 7 0,484
**
 0.227 Valid 
  Pernyataan X2.8 0,434
**
 0.227 Valid 
             Sumber: Data primer yang diolah (2015) 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel 
komitmen organisasi yang diuji dinyatakan bahwa masing-masing indikator 
pernyataan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation > dari r tabel pada 
signifikansi 0,05 (5%). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Job Relevant Information (X3) 
Instrumen penelitian r hitung r tabel Keterangan 
Pernyataan  X3.1 0, 842
**
 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.2 0, 730
**
 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.3 0, 720
**
 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.4 0, 817
**
 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.5 0, 463
**
 0.227 Valid 
              Sumber: Data primer yang diolah (2015) 
Hasil pengujian validitas  menunjukkan bahwa semua item didalam variabel 
Job Relevant Information yang diuji dinyatakan bahwa masing-masing indikator 
pernyataan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation > dari r tabel pada 
signifikansi 0,05 (5%). 
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Tabel 4.9 
Hasil uji validitas variabel Kinerja Minejerial(Y) 
Instrumen penelitian r hitung r tabel Keterangan 
Pernyataan  Y.1 0, 568
**
 0.227 Valid 
Pernyataan  Y.2 0, 552
**
 0.227 Valid 
Pernyataan  Y.3 0, 601
**
 0.227 Valid 
Pernyataan  Y.4 0, 519
**
 0.227 Valid 
     Pernyataan  Y.5 0, 771
**
 0.227 Valid 
     Pernyataan Y.6 0, 714
**
 0.227 Valid 
              Sumber: Data primer yang diolah (2015) 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel 
Kinerja Manajerial yang diuji dinyatakan bahwa masing-masing indikator pernyataan 
valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation > dari r tabel pada signifikansi 
0,05 (5%). 
2. Uji Reliabilitas 
 Konsep  reliabilitas  dapat  dipahami  melalui  ide  dasar  konsep  tersebut yaitu 
konsistensi. Peneliti dapat mengevaluasi instrumen penelitian berdasarkan perspektif 
dan teknik yang berbeda, tetapi pertanyaan mendasar untuk mengukur reliabilitas data 
adalah bagaimana konsistensi data yang dikumpulkan. Pengukuran  reliabilitas 
menggunakan  indeks  numerik  yang  disebut  dengan  koefisien. Konsep reliabilitas 
dapat diukur melalui tiga pendekatan yaitu koefisisen stabilitas, koefisien ekuivalensi 
dan reliabilitas konsistensi internal. (Indrianto dan Supomo, 2013:180). 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan  
indikator  dari  variabel.  Suatu  kuesioner  dikatakan  reliabel  jika  jawaban  dari  
responden  itu  stabil  dari  waktu  ke  waktu.  Kriteria  suatu instrument  penelitian. 
dikatakan  realibel  jika  dengan  menggunakan  uji  statistik Cronbach Alpha (α), bila 
koefisien realibilitas (  r11  )> 0,60.   
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Alpha 
Cronbach’s 
Batas 
reliabilitas 
Ket 
Partisipasi Anggaran (X1) 0, 785 0,60 Reliabel 
Komitmen Organisas (X2) 0, 660 0,60 Reliabel 
Job Relevant Information (X3) 0, 784 0,60 Reliabel 
Kinerja Manejerial (Y) 0, 750 0,60 Reliabel 
    Sumber: Data primer yang diolah (2015 
C. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat normalitas model regresi, pengujian 
dilakukan dengan menggunakan grafik yaitu histogram dan normal p-p plot. Salah 
satu cara untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram 
yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati 
distribusi normal. Untuk lebih memberi keyakinan dan memberi hasil yang lebih 
handal dapat digunakan dengan melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.  
Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi secara normal atau 
tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian one sample 
kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka yang lebih detail, 
apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos normalitas. Suatu persamaan 
regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov 
lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,797 
> 0,05. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 75 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 1.83382919 
Most Extreme Differences 
Absolute .075 
Positive .042 
Negative -.075 
Kolmogorov-Smirnov Z .647 
Asymp. Sig. (2-tailed) .797 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
                 Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
2. Uji multikolinearitas  
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. 
Multikolonearitas adalah suatu kondisi hubungan linear antara variabel independen 
yang satu dengan yang lainnya dalam model regresi. Salah satu cara untuk menguji 
adanya multikoloniearitas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF). Jika 
nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -2.752 2.816  -.977 .332   
(X1) .172 .054 .267 3.223 .002 .785 1.274 
(X2) .227 .080 .217 2.847 .006 .929 1.076 
(X3) .730 .106 .558 6.911 .000 .829 1.206 
a. Dependent Variable: Kinerja Manejerial  
Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
Interpretasi dari hasil ini terlihat tingkat tolerance sebagai berikut: 
Partisipasi Anggaran = 0,785  
Komitmen Organisasi = 0,929 
Job Relevant Informationt = 0,829 
Interpretasi dari hasil ini terlihat tingkat VIF sebagai berikut: 
VIF Partisipasi Anggaran = 1,274 
VIF Komitmen Organisasi = 1,076 
VIF Job Relevant Informationt = 1,206 
 Semua data variabel terbebas dari multikolinearitas karena memiliki tolerance 
di atas 0,1 dan VIF dibawah 10. 
3. Uji Hemogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel 
mempunyai varians yang sama atau tidak. menganalisi homogenitas digunakan uji 
levene’s Kriteria adalah :Jika nilai sig p<0,05 maka variansi setiap sampel tidak sama 
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(tidak homogen)  dan Jika nilai sig p>0,05 maka variansi setiap sampel sama 
(homogen). 
Tabel 4.13 
Hasil Uji homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
               MANAJERIAL 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
1,643 14 57 ,095 
3,741 10 63 ,001 
1,378 10 63 ,211 
           Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
Berdasarkan hasil uji homogenitas dapat diketahui bahwa nilai Sig. Sampel 
semuanya berada di atas 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan variansi setiap 
sampel sama data (homogen) 
4. Uji Aotokorelasi 
Uji Autokarelasi adalah menguji ada tidaknya korelasi antara  kesalahan 
pengganggu  pada  periode  t  dengan  periode  t-1 pada  persamaan  regresi  linier.  
Hasil uji autokorelasi yang tercantum menunjukkan bahwa angka Durbin Watson (D-
W0 adalah sebesar 2.163 Angka Durbin-Watson yaitu lebih kecil dari batas atas du 
1.758 dan kurang dari 4-du (4 – 1.739 = 2.261) du < d < 4-du. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan di dalam penelitian ini tidak 
terdapat masalah autokorelasi. 
 
 
 
 
59 
 
 
 
Tabel 4.14 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,785
a
 ,616 ,600 1,872 2,163 
a. Predictors: (Constant), JRI, KOMITMEN, PARTISIPASI 
b. Dependent Variable: MANAJERIAL 
Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
 
D. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
1) Analisis Deskriptif Variabel  
Deskripsi variabel dari 75 responden dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
X1 75 11,00 30,00 19,7600 4,59094 
X2 75 22,00 35,00 30,2933 2,82734 
X3 75 12,0 24,0 19,067 2,2621 
Y 75 14,00 27,00 21,4667 2,96070 
Valid N 
(listwise) 
75     
                 Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
Tabel tersebut menunjukkan kisaran rata-rata (mean) jawaban responden 
berada pada nilai atau angka 19,06 sampai 30,29.  Variabel sikap partisipasi anggaran 
menunjukkan angka rata-rata sebesar 19,76 dan titik tengah (median) sebesar 15,00 
(2,5 x 6). Nilai rata-rata variabel partisipasi anggaran lebih besar dibandingkan nilai 
titik tengahnya, yaitu 19,76 > 15,00. Nilai rata-rata variabel partisipasi anggaran 
sebesar 19,76 lebih mendekati nilai titik maxsimum sebesar 11,00 dibandingkan nilai 
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titik maksimal sebesar 30,00. Hal ini berarti responden menanggapi aspek partisipasi 
anggaran menjadi  bukan bagian penting dalam penyusunan anggaran. 
Variabel komitmen organisasi menunjukkan angka rata-rata sebesar 30,29 dan 
titik tengah (median) sebesar 17,50 (2,5 x7). Nilai rata-rata variabel perilaku lebih 
besar dibandingkan nilai titik tengahnya, yaitu 30,29 > 17,50 Nilai rata-rata variabel 
perilaku sebesar 30,29 lebih mendekati nilai titik maksimum sebesar 35,00 
dibandingkan nilai titik minimum sebesar 22,00. Hal ini berarti responden 
menanggapi komitmen organisasi sebagai sesuatu yang sangat penting untuk 
menyusun anggaran agar dapat meningkatkan kinerja manajerial pemerintah daerah. 
Variabel job relevant informationt menunjukkan angka rata-rata sebesar 19,07 
dan titik tengah (median) sebesar 12,00 (2,5 x 4,8). Nilai rata-rata variabel job 
relevant informationt lebih besar dibandingkan nilai titik tengahnya, yaitu 19,07 > 
12,00. Nilai rata-rata variabel job relevant informationt sebesar 19,07 lebih mendekati 
nilai titik maksimum sebesar 24,00 dibandingkan nilai titik minimum sebesar 22,00. 
Hal ini berarti responden menanggapi variabel job relevant information  juga menjadi 
bagian penting dalam  penyusuana anggaran sehingga dapat meningkatkan kinerja 
manajerial pemerintah daerah. 
Variabel kinerja manajerial menunjukkan angka rata-rata sebesar 21,47 dan 
titik tengah (median) sebesar 13,50 (2,5 x 5,4). Nilai rata-rata variabel kinerja 
manajerial lebih besar dibandingkan nilai titik tengahnya, yaitu 21,47 > 13,50. Nilai 
rata-rata variabel kinerja manajerial sebesar 21,47 lebih mendekati nilai titik 
maksimum sebesar 27,00 dibandingkan nilai titik minimum sebesar 14,00. Hal ini 
berarti responden menanggapi variabel kinerja manajerial  juga menjadi bagian 
penting dalam proses penyusunan anggaran. 
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Keseluruhan variabel yang terdiri dari partisipasi anggaran, komitmen 
organisasi,  job relevant information dan kinerja manajerial merupakan instrumen 
dalam penyusunan anggaran yang sangat penting untuk diimplementasikan. 
Berdasarkan besaran nilai rata-rata variabel tersebut,  komitmen organisasi 
menempati prioritas utama untuk diimplementasikan, yaitu sebesar 30,29, selanjutnya 
prioritas berikutnya adalah kinerja manajerial sebesar 21,47, selanjutnya prioritas 
berikutnya adalah partisipasi anggaran sebesar 19,76 dan  job relevant informationt 
sebesar 19,07. 
Nilai deviasi standar maupun rata-rata untuk setiap variabel menunjukkan 
tanda positif. Hal tersebut mengindikasikan bahwa walaupun terjadi kesenjangan 
yang besar antara nilai tertinggi dengan nilai terendah, namun kesenjangannya masih 
dalam arah yang sama (positif) sehingga tidak menimbulkan gejala kesenjangan atau 
variasi yang serius.  
2) Analisis Deskriptif  Pernyataan 
Variabel  yang  diteliti  dalam  penelitian  ini  adalah  Partisipasi anggaran, 
Komitmen Organisasi, Job relevant Informationt dan Kinerja Manajerial. Distribusi 
frekuensi  atas  jawaban  responden  dari  hasil  tabulasi  skor  data.  Berdasarkan  
rumus yang digunakan yaitu: Hasil perhitungan rentang skala menunjukkan nilai 0,80 
dengan demikian rentang skala 0,80 tersebut dapat dijelaskan nilai numeriknya 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
62 
 
 
 
Tabel 4.16 
Ikhtisar rentang skala Variabel 
Rentang Partisipasi 
anggaran 
Komitmen 
Organisasi 
Job Relevant 
Informationt 
Kinerja 
Manjerial 
1≤ X< 1.80 
1,80≤X<2,60 
2,61≤X<3,40 
3,41≤X<4,20 
4,21≤X<5 
SR 
R 
S 
T 
ST 
SR 
R 
S 
T 
ST 
SR 
R 
S 
T 
ST 
SR 
R 
S 
T 
ST 
Keterangan :  
SR  = Sangat rendah    
R = Rendah 
S = Sedang 
T  =  Tingg 
ST =  Sangat tinggi 
a. Analisis Deskriptif Partisipasi Anggaran (X1) 
     Variabel Partsipasi anggaran dari 6 item pernyataan. Setiap peryantaan 
memiliki pilihan jawaban dari skor 1 sampai 5. Jawaban 1 untuk sangat setuju, 2 
untuk tidak setuju, 3 untuk ragu-ragu, 4 untuk setuju, dan skor tertinggi 5 untuk 
sangat setuju. Hasil dari pernyataan tersebut memberikan nilai rata-rata yang 
disajikan dalam tabel 4.17 sebagai berikut: 
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Tabel 4.17 
Pernyataan Responden Partisipasi Anggaran 
Jawaban 
Responden 
STS TS R S SS 
Total 
Rata-
rata 
Ket 
Bobot 1 2 3 4 5 
X.1.1 
F  18 6 41 10 75 
3,57 T Skor  36 18 164 50 268 
%  24 8 54 13,4 100 
X.1.2 
F 1 3 2 54 15 75 
4,05 ST Skor 1 6 6 216 75 304 
% 1,4 4 2,6 72 20 100 
X.1.3 
F 9 19 12 29 6 75 
3,05 S Skor 9 38 36 116 30 229 
% 12 25,3 16 38,7 8 100 
X.1.4 
F 2 31 11 27 4 75 
3,00 S Skor 2 62 33 108 20 225 
% 2,7 41,3 14,7 36 5,3 100 
X.1.5 
F 4 31 14 23 3 75 
2,86 S Skor 4 62 42 92 15 215 
% 5,3 41,3 18,7 30,7 4 100 
X.1.6 
F 3 25 8 31 8 75 
3,21 S 
       
Skor 3 50 24 124 40 241 
% 4 33,3 10,7 41,3 10,7 100 
Rata-rata Keseluruhan 3,29 S 
Sumber : data primer, diolah 2015 
Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa dari 75 orang responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
partisipasi anggaran (X1) berada pada daerah sedang dengan skor 3,29. Hal ini berarti 
bahwa responden menganggap persepsi partisipasi anggaran memiliki cukup 
pengaruh terhadap kinerja manjerial. Pada indikator pertama untuk partisipasi 
anggaran, responden berupa pejabat struktural dan aparat yang melaksanakan fungsi 
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akuntansi atau tata usaha keuangan di satuan kerja perangkat daerah (SKPD) Daerah 
Kabupaten Soppeng, menganggap bahwa adanya partisipasi dalam menyusun 
anggaran mampu meningkatakan kinerja manjerial.Pada variabel ini, nilai indeks 
tertinggi sebesar 4,5 menunjukkan bahwa persepsi kemudahan partisipasi anggaran 
berpengaruh terhadap kinerja manjerial. 
b. Analisis Deskriptif Komitmen organisasi (X2) 
Variabel Komitmen Organisasi terdiri dari 8 item pernyataan. Setiap 
peryantaan memiliki pilihan jawaban dari skor 1 sampai 5. Jawaban 1 untuk sangat 
setuju, 2 untuk tidak setuju, 3 untuk ragu-ragu, 4 untuk setuju, dan skor tertinggi 5 
untuk sangat setuju. Analisis dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai 
Komitmen Organisasi. Hasil dari pernyataan tersebut memberikan nilai rata-rata yang 
disajikan dalam tabel 4.16 sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Pernyataan Responden Komitmen Organisasi 
Jawaban 
Responden 
STS TS R S SS 
Total 
Rata-
rata 
Ket 
Bobot 1 2 3 4 5 
X.2.1 
F  12 9 44 10 75 
3,69 ST Skor  24 27 176 50 277 
%  16 12 58,7 13,3 100 
X.2.2 
F  5 5 37 28 75 
4,17 ST Skor  10 15 148 140 313 
%  6,7 6,7 49,3 37,3 100 
X.2.3 
F  3 7 46 19 75 
4,08 ST 
       
Skor  6 21 184 95 306 
%  4 9,3 61,3 25,3 100 
X.2.4 
F   1 51 23 75 
4,29 ST Skor   3 204 115 322 
%   1,3 68 30,7 100 
X.2.5 F 1 11 14 46 3 75 3,28 T 
65 
 
 
 
Skor 1 22 42 184 15 264 
% 1,3 14,7 18,7 61,3 4 100 
X.2.6 
F  6 15 42 12 75 
3,81 T Skor  12 45 168 60 285 
%  8 20 56 16 100 
X.2.7 
F  8 16 41 10 75 
3,66 T Skor  16 48 164 50 275 
%  10,7 21,3 54,7 13,3 100 
X.2.8 
F 3 21 21 28 2 61 
3,46 T Skor 3 42 63 112 10 260 
% 4 28 28 37,3 2,7 100 
Rata-rata Keseluruhan 3,80 T 
Sumber : data primer, diolah 2015 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 75 responden, secara 
umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan mengenai Komitmen 
Organisasi berada pada daerah tinggi dengan 3,80. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden memberikan persepsi yang baik  terhadap pengaruh komitmen organisasi 
terhadap kinrja manajerial pemerintah daerah kabupaten Soppeng. pentingnya 
komitmen organisasi dalam suatu instansi sehingga kinerja  manajerial dapat 
meningkat pada pemerintah daerah kabupaten Soppeng. Pada variabel ini, nilai 
indeks tertinggi terdapat pada aspek kepedulian pegawai terkait dengan masa  depan 
instansi, dimana mereka bekerja sebesar 4,29.  
c. Analisis Deskriptif Job relevant information (X3) 
Variabel Job relevant Informationt terdiri dari 5 item pernyataan. Setiap 
peryantaan memiliki pilihan jawaban dari skor 1 sampai 5. Jawaban 1 untuk sangat 
setuju, 2 untuk tidak setuju, 3 untuk ragu-ragu, 4 untuk setuju, dan skor tertinggi 5 
untuk sangat setuju. Hasil dari pernyataan tersebut memberikan nilai rata-rata yang 
disajikan dalam tabel 4.19 sebagai berikut: 
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Tabel 4.19 
Pernyataan Responden Job Relevant Informationt 
Jawaban 
Responden 
STS TS R S SS 
Total 
Rata-
rata 
Ket 
Bobot 1 2 3 4 5 
X.3.1 
F  2 17 53 3 75 
3,79 T Skor  4 51 212 15 282 
%  2,7 22,7 70,7 4 100 
X.3.2 
F  1 15 53 6 75 
3,85 T Skor  2 45 212 30 289 
%  1,3 20 70,7 8 100 
X.3.3 
F 1 6 9 55 4 75 
3,73 T Skor 1 12 27 220 20 280 
% 1,3 8 12 73,3 5,3 100 
X.3.4 
F 1 5 14 50 5 75 
3,70 T Skor 1 10 42 200 25 278 
% 1,3 6,7 18,7 66,7 6,7 100 
X.3.5 
F  1 5 62 3 75 
3,72 T Skor  1 15 248 15 279 
%  1,3 6,7 82,7 4 100 
Rata-rata Keseluruhan 3,76 T 
Sumber : data primer, diolah 2015 
Berdasarkan  tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 75 responden, secara 
umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan mengenai Job relevant 
informationt berada pada daerah tinggi dengan skor 3,76.  Hal ini berarti bahwa 
responden memberikan persepsi yang baik terhadap job relevant informationt.Pada 
variabel ini, nilai indeks tertinggi sebesar 3,85 menunjukkan bahwa dengan adanya  
informasi berhubungan dengan tugas akan meningkatkan perencanaan untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja 
manjerial pada pemerintah daerah kabupaten Soppeng. Sementara nilai indeks 
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terendah yaitu menegnai informasi strategik yang diperoleh pegawai diperlukan 
dalam mengevaluasi keputusan sebesar 3,70 
d. Analisis Deskriptif kinerja manajerial (Y) 
Variabel kinerja manjerial terdiri dari 6 item pernyataan. Setiap peryantaan 
memiliki pilihan jawaban dari skor 1 sampai 5. Jawaban 1 untuk sangat setuju, 2 
untuk tidak setuju, 3 untuk ragu-ragu, 4 untuk setuju, dan skor tertinggi 5 untuk 
sangat setuju. Analisis dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai kinerja 
manajerial, dapat dilihat hasilnya pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.20 
Pernyataan Responden Mengenai Kinerja Manajerial 
Jawaban 
Responden 
STS TS R S SS 
Total 
Rata-
rata 
Ket 
Bobot 1 2 3 4 5 
Y.1 
F  8 18 48 1 75 
3,56 T Skor  16 54 192 5 267 
%  10,7 24 64 1,3 100 
Y2 
F  3 14 54 4 75 
3,79 T Skor  6 42 216 20 284 
%  4 18,7 72 5,3 100 
Y3 
F  1 12 49 13 75 
3,81 T Skor  1 24 196 65 286 
%  1,3 16 65,3 17,3 100 
Y4 
F 1 5 9 55 5 75 
3,77 T Skor 1 10 27 220 25 283 
% 1,3 6,7 12 73,3 6,7 100 
Y5 
F 2 18 17 32 6 61 
3,29 S Skor 2 36 51 128 30 247 
% 2,7 24 22,7 42,7 8 100 
Y6 
F 2 24 14 34 1 61 
3,10 S Skor 2 48 42 136 5 233 
% 2,7 32 18,7 45,3 1,3 100 
Rata-rata Keseluruhan 3,55 T 
Sumber : data primer, diolah 2015 
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Analisis deskriptif terhadap variabel Kinerja Manajerial pada tabel 4.19dapat 
diketahui bahwa dari 75 responden, secara umum persepsi responden terhadap item-
item pernyataan mengenai Kinerja Manajerial berada pada daerah tinggi dengan skor 
3,55. Hal ini menunjukkan bahwa responden memberikan persepsi yang baik 
mengenai Kinerja pada pemerintah daerah kabupaten Soppeng. Pada kineja 
manajerial ini terlihat bahwa nilai indeks tertinggi terdapat pada aspek kinerja 
pegawai yang baik dinilai baik jika anggaran yang telah ditetapkan dapat dicapai dan 
dilaksanakan sebesar 3,81. Sementara nilai indeks terendah yaitu revisi target 
anggaran yang telah ditetapkan setelah berjalan 6 bulan,masing-masing menunjukkan 
indeks sebesar sebesar 3,10. 
E. Hasil Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Sederhana Hipotesis H1 
Pengujian  hipotesis  H1, dilakukan  dengan  analisis  regresi  sederhana 
pengaruh  partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial.  Hasil  pengujian  tersebut 
ditampilkan sebagai berikut. 
Y =  -2.752+ 0,172 X1 + e   
Keterangan: 
          Y = Kinerja Manajerial  
X1  = Partisipasi Anggaran 
a  = Konstanta  
b1, b2 = Koefisien regresi 
e  = Standar error 
Pada model regresi yang telah didapatkan penulis dengan taksiran diatas, 
maka memperlihatkan bahwa taksiran itersep dimana β0 =-2.752, taksiran β1 = 0,172. 
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Dengan penjelasan yang terperinci dari persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Konstanta= -2.752, artinya jika variabel partisipasi anggaran, komitmen 
organisasi dan job relevant informationt tidak mengalami perubahan atau 
tetap maka kinerja manajerial  mengalami penurunan sebesar 2,752. 
b. Koefisien regresi variabel (X1) = 0,172 artinya jika partisipasi anggaran 
bertambah maka kinerja manjerial juga akan bertambah. 
Dari hasil regresi sedrhana diatas menunjukkan bahwa untuk varibel 
partisipasi anggaran  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial.  
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar 
presentase pengaruh variabel Partisipasi anggaran, terhadap Kinerja Manjerial. 
peneliti melakukan pengujian koefisien korelasi atau R dan pengujian koefisien 
determinasi  atau  R  Square  (R
2
). Untuk mengetahui besarnya koefisien korelasi dan 
determinasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.21 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .555
a
 .308 .299 2.47936 
a. Predictors: (Constant), X1 
                   Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
Berdasarkan  tebel di atas nilai R adalah 0, 555 menurut pedoman interpretasi 
koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori korelasi yang sedang atau 
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berpengaruh karena berada pada interval 0,40 – 0,599. Hal ini menunjukkan bahwa 
Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R square dari model 
regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas 
(independent) dalam menerangkan variabel terikat (dependent). Dari tabel diatas 
diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,308  atau  30,8%  yang menunjukkan bahwa 
Kinerja Manajerial  dipengaruhi oleh variabel Partisipasi anggaran,. Sedangkan 
sisanya (100% -30,8% = 69,2%) dijelaskan oleh variabel lain.  
3. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui masing-masing atau secara parsial variabel  
partisipasi anggaran, terhadap kinerja manajerial. Secara parsial pengaruh variabel 
independen tersebut terhadap kinerja manajerial ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 22 
Hasil Uji Parsial (t) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14.392 1.273  11.304 .000 
X1 .358 .063 .555 5.703 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat bahwa variabel partisipasi anggaran 
memiliki t hitung sebesar 5,703 dengan tingkat signifikansi sama dengan 0,000 yang 
lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti partisipasi anggaran 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Dengan demikian hipotesis 
pertama yang menyatakan partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja 
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manajerial pemerintah daerah  kabupaten Soppeng terbukti. Hasil penelitian ini 
menujukkan bahwa Semakin tinggi partisipasi anggaran maka kinerja manajerial 
aparat pemerintah daerah  kabupaten Soppeng juga akan semakin meningkat. 
4. Hasil Uji variabel Moderating 
a. Uji Hipotesis 2 (Variabel Moderating1 untuk X1*X2 dengan Y) 
H2: Komitmen organisasi berpengaruh terhadap hubungan partisipasi anggaran  
terhadap kinerja manajerial  pemerintah daerah. 
Pengujian hipotesis yang melibatan variabel moderasi menggunakan uji 
residual. Analisis residual pada dasarnya ingin menguji pengaruh deviasi (lack of fit) 
yang dihasilkan dari deviasi hubungan linear antar variabel independen dan variabel 
moderasi dimana Lack of fit ditunjukkan oleh nilai residual di dalam regresi. Dalam 
hal ini jika terjadi ketidakcocokan antara partisipasi anggaran dengan komitmen 
organisasi dan job relevant informationt (nilai residual kecil atau nol) yaitu partisipasi 
anggaran tingg dan komitmen organisasi dan job relevant information juga tinggi, 
maka kinerja manajerial pemerintah daerah juga akan tinggi. Sebaliknya, jika terjadi 
ketidakcocokan atau lack of fit antara partisipasi anggaran dengan komitmen 
organisasi dan job relevant informationt (nilai residual kecil atau nol) yaitu partisipasi 
anggaran rendah dan komitmen organisasi dan job relevant information juga rendah, 
maka kinerja manajerial pemerintah daerah juga akan rendah. 
Persamaan regresi (2) menggambarkan apakah variabel komitmen organisasi 
merupakan variabel moderasi, ditunjukkan dengan nilai koefisien b2 kinerja 
manajerial pemerintah daerah. Apabila nilai koefisien b2 kinerja manajerial 
pemerintah daerah hasilnya negatif dan signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel kemampuan manajemen merupakan variabel moderasi, yang memoderasi 
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pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial pemerintah daerah, 
sebaliknya jika koefisien b2 kinerja manajerial pemerintah daerah hasilnya positif dan 
tidak signifikan, maka variabel komitmen organisasi bukan merupakan variabel 
moderasi. 
Selanjutnya hasil uji residual persamaan regresi (2) adalah  sebagai berikut: 
Tabel 23 
Hasil uji residual moderating 1 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .112
a
 .013 -.001 2.96208 
a. Predictors: (Constant), AbsRes_1 
b. Dependent Variable: Y 
                            Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 8.172 1 8.172 .931 .338
b
 
Residual 640.494 73 8.774   
Total 648.667 74    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), AbsRes_1 
          Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21.882 .550  39.779 .000 
AbsRes_1 -.196 .203 -.112 -.965 .338 
a. Dependent Variable: Y 
        Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
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Berdasarkan hasil uji statistik regresi (uji residual) yang dilakukan, diketahui 
bahwa komitmen organisasi memiliki nilai parameter negatif dan juga memiliki nilai  
tidak signifikan sebesar 0.338. Sebuah variabel dikatakan variabel moderasi jika 
memiliki koefisien yang negatif dan berpengaruh signifikan pada tingkat 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel komitmen organisasi merupakan tidak 
dapat memoderasi hubungan variabel partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial 
pemerintah daerah. Kemampuan manajemen merupakan variabel moderasi berarti 
membuktikan hipotesis kedua (H2) tidak dietrima dimana interaksi antara komitmen 
organisasi dan partisipasi anggaran akan  tidak berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial  pemerintah daerah. 
b. Uji Hipotesis 3  (Variabel Moderating1 untuk X1*X3 dengan Y) 
H3: Job relevant informationt berpengaruh terhadap hubungan partisipasi 
anggaran  terhadap kinerja manajerial  pemerintah daerah. 
Persamaan regresi (3) menggambarkan apakah variabel job relevant 
informationt merupakan variabel moderasi, ditunjukkan dengan nilai koefisien b2 
kinerja manajerial pemerintah daerah. Apabila nilai koefisien b2 kinerja manajerial 
pemerintah daerah hasilnya negatif dan signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel kemampuan manajemen merupakan variabel moderasi yang memoderasi 
pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial pemerintah daerah, 
sebaliknya jika koefisien b2 kinerja manajerial pemerintah daerah hasilnya positif  
dan tidak signifikan, maka variabel job relevant informationt bukan merupakan 
variabel moderasi. 
Selanjutnya hasil uji residual persamaan regresi (3) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 24 
Hasil uji residual moderating 2 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .362
a
 .131 .119 2.77927 
a. Predictors: (Constant), AbsRes_2 
b. Dependent Variable: Y 
                      Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 22.575 .464  48.695 .000 
AbsRes_2 -.750 .227 -.362 -3.313 .001 
a. Dependent Variable: Y 
        Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
Berdasarkan hasil uji statistik regresi (uji residual) yang dilakukan, diketahui 
bahwa komitmen organisasi memiliki nilai parameter negatif dan juga memiliki nilai 
signifikan sebesar 0.001. Sebuah variabel dikatakan variabel moderasi jika memiliki 
koefisien yang negatif dan berpengaruh signifikan pada tingkat 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel job relevant informationt merupakan variabel moderasi 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 84.788 1 84.788 10.977 .001
b
 
Residual 563.879 73 7.724   
Total 648.667 74    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), AbsRes_2 
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yang memperkuat atau memperlemah hubungan variabel partisipasi anggaran 
terhadap kinerja manajerial pemerintah daerah. Kemampuan manajemen merupakan 
variabel moderasi berarti membuktikan dan menerima hipotesis ketiga (H3) dimana 
interaksi antara job relevant informationt dan partisipasi anggaran akan berpengaruh 
terhadap peningkatan kinerja manajerial  pemerintah daerah. 
F. Pembahasan Penelitian 
  Penelitian mengenai pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 
manajerial dengan komitmen organisasi dan job relevan informationt  sebagai 
variabel moderating dapat dibuat pembahasan sebagai berikut: 
1. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial 
Hipotesis pertama yang diajukan pada penelitian ini adalah bahwa partisipasi 
anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Artinya, dengan adanya 
keterlibatan individu atau aparat pemerintah terkait keikutsertakannya dalam 
penyusunan anggaran maka akan mendorong pegawai atau aparat pemerintah tersebut 
untuk dapat bertanggung jawab terhadap  tugas yang di kerjakannya sehingga akan 
meningkatkan kinerjanya. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan, partisipasi 
anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Hasil ini 
menujukkan bahwa dengan partisipasi yang tinggi yang terdapat dalam diri setiap 
individu dalam proses penyusunan anggaran akan meningkatkan kinerja aparat 
pemerintah daerah.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Arfin dan Rohman (2012:9)  yang 
menyatakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh signifikan positif 
terhadap kinerja manajerial. partisipasi adalah keterlibatan pemimpin dan pekerja 
secara bersama-sama dalam membuat keputusan mengenai hal-hal yang menyangkut 
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kepentingan bersama. Partisipasi pimpinan dalam proses penyusunan anggaran 
merupakan proses dimana pimpinan dinilai kinerjanya, serta keterlibatan pimpinan 
dalam mengkondisikan anggotanya. Hasil ini berbeda dengan  penelitian yang  
dilakukan  oleh Ningsy, dkk (2013) partisipasi penyusunan anggaran tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Departemen Agama RI. Al-
Quran dan Terjemahnya (2010:69) Allah berfirman dalam Q.S an-nisa ayat 59:  
 اُىنَمآ َهيِذَّلا اَهَُّيأ ّاي  ْمُكنِمِرْمَْلْا يِلُوأَو َلىُس َّرلا اُىعيَِطأَو َ َّاللَّ اُىعيَِطأ ِ َّاللَّ َىِلإ ُهوُّدُرَف ٍءْيَش يِف ُْمتْعَزَاَنت ِنَئف
 ِرِخْلْا ِمَْىيْلاَو ِ َّللَّاِب َنُىنِمُْؤت  ُْمتنُك ِنإ ِلىُس َّرلاَو   ۚ َذٰ  ًا يِْوَْت ُه َ ْ َأَو  رْيَخ َ ِل٩٥﴾  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan harikemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 
Di ayat ini, selain menaati perintah-Nya dan Rasulullah, Allah juga 
memerintahkan umat-Nya untuk menaati perintah Ulil Amri, dalam hal ini adalah 
pemerintah yang memimpin dalam dalam hal proses penyusunan anggaran publik 
umumnya menyesuaikan dengan peraturan organisasi yang berlaku, namun demikian 
dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan secara menyeluruh tidak berhenti 
pada tahap awal penganggaran,namun dibutuhkan peran  pimpinan daerah  khususnya 
pengelola keuangan daerah. Hipotesis pertama yang menyatakan partisipasi anggaran 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial juga mendukung goal setting teory 
yang diangkat dalam penelitian. Goal setting theory adalah teori yang berfokus pada 
pada identifikasi jenis tujuan agar individu mampu untuk meningkatkan kinerjanya 
sesuai dengan visi dan misi organisasi itu sendiri. pendekatan goal theory kinerja 
pegawai yang baik dalam menyelenggarakan pelayanan publik diidentikkan sebagai 
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tujuannya. goal theory mengemukakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh dua 
cognitions yaitu values dan intentions (atau tujuan). Yang dimaksud dengan values 
adalah apa yang dihargai seseorang sebagai upaya mendapatkan kemakmuran atau 
welfare. Orang telah menentukan tujuan atas perilakunya dimasa depan dan tujuan 
tersebut akan mempengaruhi perilaku yang sesungguhnya. (Arifin dan Rohman, 
2012). 
Berdasarkan teori diatas, tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana 
meningkatkan kinerja manajerial sesuai dengan visi dan misi organisasi, hasil 
penelitian membuktikan bahwa dengan adanya keterlibatan individu atau aparat 
pemerintah terkait keikutsertakannya dalam penyusunan anggaran maka akan 
mendorong pegawai atau aparat pemerintah tersebut untuk dapat bertanggung jawab 
terhadap  tugas yang di kerjakannya sehingga akan meningkatkan kinerjanya. seperti 
yang diungkapkan oleh Kusuma, (Latham, et al, 2013:10) menemukan bahwa goal-
setting berpengaruh pada kinerja pegawai dalam organisasi publik. Salah satu bentuk 
nyata dari penerapan goal-setting ini adalah anggaran. Sebuah anggaran tidak hanya 
mengandung rencana dan jumlah nominal yang dibutuhkan untuk melakukan 
kegiatan, tetapi juga mengandung sasaran yang spesifik yang ingin dicapai organisasi. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, temuan utama dari goal 
setting theory adalah bahwa orang yang diberi tujuan yang spesifik, sulit tapi dapat 
dicapai, memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan orang-orang yang menerima 
tujuan yang mudah dan spesifik atau tidak ada tujuan sama sekali. Pada saat yang 
sama, seseorang juga harus memiliki kemampuan yang cukup, menerima tujuan yang 
ditetapkan dan menerima umpan balik yang berkaitan dengan kinerja.  
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2. Pengaruh Komitmen organisasi  sebagai variable moderating Terhadap 
partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial pemerintah daerah 
Hasil uji analisis moderating 1  menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hal 
ini berarti hipotesis ke dua tidak dapat diterima. Hal ini dikarenakan kurangnya 
komitmen pegawai pemerintah daerah terhadap oragnisasi temapat dimana mereka 
bekerja. Hal ini didukung oleh penelitian  Biduri (2014) menunjukkan bahwa 
kombinasi kesesuaian antara partisipasi penyusunan anggaran dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja manajerial bukanlah merupakan kesesuaian terbaik, 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel komitmen bukanlah variabel moderating. 
Komitmen organisasi yang menjadi tolak ukur sejauh mana aparat pemerintah 
daerah memihak pada suatu organisasi tertentu serta untuk mempertahankan 
keanggotaannya dalam suatu organisasi. Memberikan pekerjaan pegawai  yang 
nilainya tidak selaras dengan nilai dalam organisasi yang ada, maka akan cenderung 
menghasilkan kurangnya  komitmen pegawai. Sari., dkk (2014: 9). Menurut Sari., 
dkk (Suwandi dan Indriantoro, 2014: 9) komitmen organisasi dipengaruhi oleh 
berbagai faktor diantaranya ketidakjelasan peran, kepuasan kerja dan kepercayaan 
organisasional. Ketidakjelasan peran dapat mengurangi komitmen pegawai untuk 
mencapai tujuan organisasi. Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya 
(2010:440) Allah berfirman dalam Q. S al-Shaff ayat 4: 
                                              
                             
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan   yang tersusun 
kokoh. 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa menyuruh seseorang  masuk dalam sebuah 
barisan (organisasi) supaya terdapat keteraturan untuk mencapai tujuan. Tujuan yang 
di maksud disini bahwa Sebuah anggaran tidak hanya mengandung rencana dan 
jumlah nominal yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan yang ingin di capai oleh 
organisasi. Dalam sebuah organisasi dibutuhkan komitmen dari pegawai atau 
karyawan untuk tetap berusaha menjadikan organisasi ke arah yang lebih baik 
Teori penetapan tujuan atau  goal  setting theory menunjukkan adanya 
keterkaitan antara tujuan dan kinerja seseorang terhadap tugas. Dalam organisasi 
diperlukan adanya komitmen pegawai untuk berusaha untuk  mencapai tujuan dari 
organisasi dan menjadikan organisasi ke arah yang lebih baik, sehingga dengan 
adanya komitmen yang tinggi kemungkinan meningkatkan kinerja pegawai. 
Komitmen organisasi yang tinggi menjadikan individu lebih memperhatikan 
kelangsungan organisasi dan berusaha menjadikan organisasi ke arah yang lebih baik, 
sehingga dengan adanya komitmen yang tinggi kemungkinan meningkatkan kinerja 
pegawai meningkat. Sebaliknya, individu dengan komitmen rendah akan 
mementingkan dirinya atau kelompoknya. membagi komitmen menjadi dua, yaitu 
komitmen internal dan komitmen eksternal. Komitmen internal merupakan komitmen 
yang berasal dari diri karyawan untuk menyelesaikan berbagai tugas, tanggung jawab 
dan wewenang berdasarkan pada alasan dan motivasi yang dimiliki. Komitmen 
eksternal dibentuk oleh lingkungan kerja, yang muncul karena adanya tuntutan 
terhadap penyelesaian tugas dan tanggung jawab yang harus diselesaikan oleh para 
karyawan. 
Sinuraya (Mowday, 2009:3) karakteristik karyawan yang tinggi komitmen 
kepada organisasi antara lain memiliki keyakinan yang kuat terhadap organisasi serta 
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menerima tujuan dan nilai organisasi, memiliki keinginan untuk bekerja dengan baik, 
serta memiliki keinginan yang kuat untuk bertahan dalam organisasi. Oleh karena itu, 
sema kin organisasi mampu menimbulkan keyakinan dalam diri karyawan, bahwa apa 
yang menjadi nilai dan tujuan pribadi karyawan memiliki kesamaan dengan nilai dan 
tujuan organisasi, akan semakin tinggi pula komitmen karyawan pada organisasi 
tersebut. 
3. Pengaruh job relevant informationt sebagai variable moderating Terhadap 
partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial pemerintah daerah 
Hasil uji analisis moderating 2  menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hal 
ini berarti hipotesis ke tiga tidak dapat diterima. Hal ini didukung oleh penelitian  
Adrianto (2008) menunjukkan bahwa Hasil analisis menunjukkan bahwa Job relevant 
information secara signifikan tidak mampu bertindak sebagai variabel moderating 
yang mempengaruhi hubungan partisipasi anggaran dalam meningkatkan kinerja 
manajerial. Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya (2010:412) Allah swt 
berfirman dalam Q.S al-hujarat ayat 6: 
                                                                                                                   
       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa memberikan suatu informasi harus tepat dan 
akurat. Informasi disini terkait dengan pengambilan keputusan dala hal ini yaitu 
proses penyusunan anggaran. Job relevant information membantu pelaksana 
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anggaran dalam meningkatkan pilihan tindakannya melalui informasi usaha yang 
berhasil dengan baik. Kondisi ini memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 
alternatif keputusan dan tindakan yang perlu dilakukan dalam mencapai tujuan. 
Teori keagenan menunjukkan Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak 
satu atau lebih orang (prinsipals) memerintah orang lain (agent) untuk melakukan 
suatu jasa atas nama prinsipals serta memberi wewenang kepada agent membuat 
keputusan yang terbaik bagi prinsipals. Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai 
tujuan yang sama Partisipasi dalam penyusunan anggaran menciptakan kesempatan 
pada agent untuk terlibat dan memengaruhi proses penyusunan anggaran. 
Keterlibatan agent tersebut akan meningkatkan komitmen mereka terhadap sasaran-
sasaran anggaran. Agent yang memiliki komitmen terhadap sasaran anggaran akan 
termotivasi untuk meningkatkan usahanya untuk memperoleh dan menggunakan 
informasi yang relevan yang mendukung pembuatan keputusan. Penggunaan 
informasi yang relevan oleh agent akan meningkatkan kinerja agent tersebut. 
Job Relevant Information meningkatkan kinerja melalui pemberian perkiraan 
yang lebih akurat mengenai lingkungan sehingga dapat dipilih rangkaian tindakan 
efektif yang terbaik. informasi yang membantu manajer untuk meningkatkan 
kinerjanya dengan informasi lebih baik. Job relevant information menjadi jenis 
informasi yang sangat penting bagi manajer untuk meningkatkan kinerjanya. 
Kurangnya Job Relevant Information yang dierikan kepada manajemen membuat Job 
Relevant Information tidak mampu memoderasi keterlibatan individu atau aparat 
pemerintah terkait keikutsertakannya dalam penyusunan anggaran yang akan mampu 
mendorong pegawai atau aparat pemerintah tersebut untuk dapat bertanggung jawab 
terhadap  tugas yang di kerjakannya sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap kinerja manajerial  dengan komitmen organisasi dan job relevant 
informationt  sebagai variabel moderating dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
manjerial pemerintah daerah Kabupaten Soppeng. 
2.  Variabel Komitmen organisasi sebagai variabel moderating tidak 
memepengaruhi hubungan partisipasi anggaran  terhadap kinerja manajerial 
pemerintah daerah Kabupaten Soppeng. 
3. Variabel Job Relevant Informationt sebagai variabel moderating 
memepengaruhi hubungan partisipasi anggaran  terhadap kinerja manajerial 
pemerintah daerah Kabupaten  Soppeng. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diambil maka saran-
saranyang dapat penulis ajukan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data penelitian yang berasal dari persepsi responden yang disampaikan secara 
tertulis dengan bentuk instrumen kuesioner mungkin mempengaruhi validitas 
hasil dan penelitian selanjutnya yang menggunakan judul yang sama, sebaiknya 
dilengkapi dengan wawancara, dan penggantian teknik pengambilan sampel 
penelitian, serta dilakukan perubahan dalam pemilihan alternatif jawaban pada 
kuesioner sehingga dapat menggali semua hal yang menjadi tujuan penelitian. 
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2. Untuk penelitan selanjutnya, hendaknya peneliti menambahkan atau mengganti 
variabel yang diteliti dengan variabel lain,  karena dalam Penelitian ini hanya 
mengambil variabel komitmen organisasi  dan job relevant ionformationt 
sebagai variabel pemoderasi. Diduga terdapat variabel-variabel lain yang dapat 
dihipotesiskan sebagai variabel pemoderasi.  
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Lampiran 1 : Kuisioner 
Perihal : Perihal kesediaan menjadi responden 
KepadaYth : 
Bapak/ IbuResponden 
Dengan Hormat,  
 
Dalam rangka penelitian  ilmiah, saya memerlukan informasi untuk 
mendukung penelitian yang saya lakukan. Untuk  itu saya mohon  kesediaan 
Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini untuk mengisi kuesioner terlampir. 
Kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner sangat menentukan keberhasilan 
penelitian saya. 
 Judul penelitian saya : 
“Pengaruh Partisipasi Anggaran, Komitmen Organisasi, Job relevant Information (JRI) 
terhadap Peningkatan Kinerja pada Aparat Pemerintah ( Studi Empiris pada SKPD 
Kab. Soppeng )” 
 
Data yang saya perlukan merupakan persepsi Bapak/Ibu dan bukan hard copy 
yang merupakan  rahasia instansi. Data ini akan dianalisis dalam bentuk agregat, 
bukan dalam bentuk spesifik jawaban Bapak/Ibu. Sesuai dengan etika penelitian, saya 
akan menjaga kerahasiaan jawaban responden. 
 
Yang melakukan penelitian : 
Nama   :  Rosnaena 
Status   :  Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN Alauddin 
Alamat  :  Jl. Mustafa Dg. Bunga No. 23 
Telepon  :  082394785191 
 
Demikian permohonan saya. Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu untuk 
meluangkan waktunya untuk mengisi kuisioner ini saya ucapkan terima kasih. 
 
                                                                                                  Makassar,       Juni 2015 
 Hormat saya : 
 
 
 
Rosnaena 
 Peneliti 
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LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   : ............................................................. 
2. Usia   : <25   25-35 
36-50   <50 
3. Jenis Kelamin  :  Pria   Wanita 
4. Pendidikan Terakhir : S3;      S2; S1;       D3;            lain 
5. Jabatan  : Kepala Dinas 
    Kabid/Kabag/Sekretaris 
    Lain-lain, ................... 
6. Lama Bekerja  : < 1 Tahun 
     1 – 5 Tahun 
     6 – 10 Tahun 
      > 10 Tahun 
 
II. Petunjuk pengisian kuesioner :  
Bapak/ibu cukup  memberikan  tanda  silang  (X)  pada  pilihan  jawaban yang  
tersedia  sesuai  dengan  pendapat  Bapak/Ibu.  Setiap  pernyataan mengharapkan  
hanya  ada  satu  jawaban.Setiap  angka  akan  mewakili  tingkat kesesuaian  dengan  
pendapat  Bapak/Ibu.  Skor/Nilai  jawaban  adalah sebagai berikut : 
Skor/Nilai 1 : Sangat tidak setuju (STS)  
Skor/Nilai 2 : Tidak setuju (TS) 
Skor/Nilai 3 : Ragu-Ragu (R) 
Skor/Nilai 4 : Setuju (S) 
Skor/Nilai 5 : Sangat Setuju (SS) 
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Variabel X1  Partisipasi Anggaran 
No Pernyataan STS TS R S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
1. Saya ikut dan terlibat dalam 
penyusunan semua anggaran. 
 
     
2.  Menurut saya dilakukannya 
revisi anggaran adalah masuk 
akal 
     
Sumber: Mursyid (2011,98) 
3 Saya sering memberikan 
pendapat atau usulan tentang 
anggaran tanpadiminta 
     
4 Dalam proses penyusunan 
anggaran sangat membutuhkan 
pendapat saya 
     
5. Saya mempunyai pengaruh yang 
besar dalam  menentukan 
sasaran anggaran. 
     
6  Saya sering memberikan 
kontribusi dalam penyusunan  
anggaran 
     
Sumber :  Miyati ( 2014: 79) 
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Variabel X2 : Komitmen Organisasi 
 
No Pernyataan STS TS R S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
1. Saya berkeinginan  memberikan 
segala upaya yang ada untuk 
membantu instansi ini menjadi 
sukses 
     
2 Saya bangga mengatakan kepada 
orang lain bahwa saya bekerja di 
instansi ini  
     
3. Saya membanggakan instansi ini 
kepada teman-teman saya 
sebagai instansi yang baik untuk 
bekerja  
     
4 Kepedulian saya terhadap masa 
depan instansi dimana saya 
bekerja sangat besar 
     
5 Saya menemukan bahwa 
idealisme yang saya inginkan 
dimiliki oleh instansi ini 
     
6. Saya merasa bahwa pilihan saya 
untuk bekerja pada instansi ini 
sangat tepat dibandingkan 
dengan instansi lain yang sudah 
saya pertimbangkan sebelumnya  
     
7. Bagi saya instansi ini adalah      
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yang terbaik dari semua 
kemungkinan insatansi yang 
dipilih untuk bekerja  
8. Saya menerima hampir setiap 
jenis penugasan pekerjaan agar 
tetap bekerja pada instansi ini  
     
Sumber: Mongeri (2013, 24). 
 
Variabel X3 : Job Relevant Information (JRI 
No Pernyataan STS TS R S SS 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut: 
1. Saya selalu merasa jelas tentang 
informasi  yang perlukan  untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan 
saya 
     
2. Saya memiliki informasi yang 
cukup untuk membuat keputusan 
yang optimal demi tercapainya 
tujuan aktivitas saya. 
     
3. Informasi yang dibutuhkan 
tersedia segera ketika diminta 
     
4. Saya dapat memperoleh 
informasi strategik yang 
diperlukan untuk mengevaluasi 
keputusan. 
     
5. Saya selalu mencari informasi 
yang tepat untuk mendukung 
keputusan yang akan saya buat 
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Sumber:  Adrianto ( 2008: 71-71) 
 
Variabel Y: Kinerja Manajerial 
No Pernyataan STS TS R S SS 
1. Biasanya target yang ditetapkan 
mudah dicapai  
     
2. Kinerja saya baik pada umumnya 
dinilai baik jika anggaran yang 
ditetapkan dapat dicapai dan 
dilaksanakan 
     
3. Kinerja saya baik pada umumnya 
dinilai baik jika anggaran yang 
ditetapkan dapat di 
pertanggungjawabkan 
     
4. Untuk mengetahui perkembangan 
kinerja yang baik pada umumnya 
baik jika rencana dan realisasi 
anggaran dari tahun ke tahun 
dapat diperbandingkan 
     
5. Saya berperan dalam penetuan 
tujuan, kebijakan, rencana 
kegiatan seperti penjadwalan 
kerja, penyusunan anggaran dan 
penyusunan program 
     
6. Saya selalu merevisi target 
anggaran yang ditetapkan setelah 
berjalan 6 bulan 
     
Sumber:  Solina (2014, 128) 
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